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ABSTRAK

Menyadari pentingnya informasi yang ada di Perasta bagi pemustaka
yang sesuai dengan tujuan dan fungsi perpustakaaka layanan bimbingan
pemakai diarahkan memenuhi kebutuhan pengguna isésuginan. Semakin
banyak informasi dan kebutuhan pemustaka yangdggarmengharuskan pengelola
perpustakaan memberikan pelayanan bimbingan penms#angga informasi di
perpustakaan bisa dimanfaatkan oleh pemustakepiTketayataan dilapangan banyak
pemustaka tidak tahu sumber daya yang ada di pekas serta cara
memanfatkannya dengan menelusur informasi dengdm Dalam Skripsi ini yang
menjadi pokok permasalahan. 1) bagaimana kegpekyanan bimbingan pemakai
di Perpustakaan Universitas IBA Palembang, 2) lagaa peran pustakawan dalam
memberikan pelayanan bimbingan pemakai di PerpaatekUniversitas IBA
Palembang.

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskrifidtialitatif, pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancaradakarmmentasi. Informan dalam
penelitian ini berjumlah 13 informan yaitu kepalergustakaan, layanan teknis,
layanan pengolahan dan mahasiswa. Orang yanighdygirdasarkan kriteria yang
ditetapkan penulis yang mampu memberikan inforndmmngan akurat. Tehnik
analisis data yang digunakan adalah reduksi datg yisederhanakan dari hasil
wawancara, penyajian data dan penarikan kesimmaarnasil wawancara.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peramgelola perpustakaan
dalam memberikan pelayanan bimbingan pemakai betaksimal dilakukan,
dilihat dari kegiatan layanan bimbingan pemakaiaielOBSIBA yang bertujuan
mengenalkan sumber daya perpustakaan (saranaakargna, koleksi cetak dan non
cetak dan sistem otomasi) kepada mahasiswa setian tajaran baru beserta cara
menelusur informasi dengan cepat dan tepat. Melakikegiatan bedah buku per
semester untuk mengenalkan perpustakaan kepad&getdarangnya pengetahuan
pemakai tentang teknologi informasi, dan kurangkgmunikasi antara pengelola
dan pemakai pemakai perpustakaan, serta kurangydpngustakawan terhadap
pemustaka yang melakukan penelusuran di perpuastalsehingga layanan
bimbingan pemakai tidak maksimal dilakukan. Keteaban sumber daya manusia
juga salah satu faktor yang menjadikan pemustakamagengan sistem otomasi
perpustakaan.

Dengan dilaksanakan OBSIBA rutin setiap tahun, akad pameran dan
diskusi diperpustakaan maka pemustaka akan tertaekgunjungi perpustakaan,
penambahan SDM yang harus tanggap terhadap kelupgmustaka.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perpustakaan dulu hanya dianggap sebagai tempat saj&g, bahkan hanya
dianggap pelengkap dunia pendidikan. Tetapi taigedari buku dan jurnal tercetak
sudah tertanam dalam budaya masyarakat, dimana Yakg menjadi landasan
manusia memperluas ilmu pengetahuan. Semakin bbdm®gnya zaman
perpustakaan menemukan jati dirinya sebagai terppaibahan, tempat berbagai
informasi, penyedia informasi dan menjadi pusatseminformasi bagi kalangan
masyarakat. Dimana perpustakaan harus berperan aktif menyajikdormasi,
mengolah informasi dan menyebarkan informasi kegsstaustaka. Perpustakaan
sebagai institusi/lembaga pengelola koleksi kanyes,tcetak atau rekam sebagai
sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dani s@ang diatur dan ditata
menurut sistem yang baku dan didayagunakan untyberken pendidikan,
penelitian, informasi dan rekreasi bagi masyarakdenyadari pentingnya sebuah
perpustakaan bagi masyarakat bisa dilihat darigréiag perpustakaan itu sendiri

Uraian diatas menyebutkan perpustakaan sebagai pusiber informasi bagi

masyarakat dimana perpustakaan digunakan untukrldape pendidikan dan

1sutarno NSManajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praltikarta: Sagung Seto,
2006), h. 4.

2 Herlina,llimu Perpustakaan dan Informa@alembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), h.
2.

15



penelitian bagi masyarakat. Peran perpustakaagupemn tinggi bagicivitas
academika dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa, dosen, penéét para
pengajar untuk menunjang proses belajar dan merfapdragetahuan. Perpustakaan
juga menyediakan semua sumber informasi yang b&éees dengan mudah oleh
pemustaka sesuai dengan kebutuhan. Untuk meagalahber informasi yang ada
dibutuhkan pengelola perpustakaan yang bisa mergienp informasi kepada
pengguna dengan akurat. Pengelola perpustakadn temaga kependidikan
berkualifikasi serta profesional yang bertangguawgab atas perencanaan dan
pengelolaan perpustakaan, didukung oleh tenaga yaegcukupi, bekerjasama
dengan semua anggota perpustakaan.

Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakamgy yerdapat pada
perguruan tinggi, badan bawahannya maupun lembaga ¥erafiliasi dengan
perguruan tinggi dengan tujuan utama untuk menchpdéharma Perguruan Tinggi
(Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) termasuk perpustakaan
perguruan tinggi adalah Jurusan, Lembaga PenelfEakultas, Universitas, Sekolah
Tinggi dan Politeknik. Dapat disimpulkan dari uraian diatas perpustakemguruan
tinggi adalah bagian dari sebuah lembaga pendidikag mempunyai visi dan misi

untuk memenuhi informasi sesuai dengan kebutuhaggama serta mempermudah

3SuhermanPerpustakaan sebagai Jantung Seko{@andung: MQS Publishing, 2009), h.
30.

4 Sulistyo BasukiPengantar lImu Perpustakaddakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991),
h. 51.
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pencarian informasi bagi mahasiswa dengan tujuamatmencapai Tri Dharma
Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian dan Petigalkepada masyarakat).

Layanan perpustakaan merupakan salah satu bagmn haus diperhatikan
oleh perpustakaan, karena manfaatnya sangat daasa&h pemakai perpustakaan
maupun bagi perpustakaan. Layanan yang baik beaspt penting dalam dunia
pelayanan perpustakaan, dimana kegiatan layanansatah satu cara untuk
menemukan pengguna dengan informasi yang diinginkAdapun jenis layanan
yang memudahkan pemustaka untuk memporeh informiaggnan bimbingan
pengguna merupakan media penting bagi para peagglelpustakaan untuk
memberikan kemudahan kepada pemakai perpustakéan demperoleh informasi
yang dibutuhkan. Layanan yang diberikan kepadagg@ma mencakup cara
menelusur informasi berupa koleksi, fasilitas daenmanfaatkan sumber daya
perpustakaah.Layanan Perpustakaan adalah suatu upaya yangukhlakoleh
pustakawan/pengelola perpustakaan agar bahan pudtgbat dimanfaatkan dan
didayagunakan dengan optimal oleh para pemakai upeaan, sehingga
perpustakaan dapat menjalankan seluruh fungsi-fioymsiengan baik

Dalam penerapan perpustakaan harus memberikanalay@mbingan kepada
para pengguna untuk mengakses informasi, sehinggaugiaka menjadi mandiri
dalam memanfatkan sumber informasi. Bimbingan p@madalah suatu kegiatan

yang bermaksud memberikan panduan, penjelasamtepenggunaan perpustakaan

5 RahayuningsihPengelolaan Perpustakadifogyakarta: Graha limu, 2007), h. 85.
6Andi PrastowoManajemen Perpustakaan Sekolah Profesi¢Malgyakarta: Diva Press,
2012), h. 241.
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kepada sekelompok pengguna perpustakaan’bdomtuk memberikan bimbingan

kepada pemustaka maka perlu, pembinaan layanan kegiatan yang langsung

berhubungan dengan pemustaka dan sekaligus marugeitometer keberhasilan
penyelenggaraan perpustakaan. Tujuan memberik@mda yang sesuai dengan
kebutuhan sehingga pemustaka akan merasa puaddprleyanan yang diberikan

perpustakaan. Adanya layanan bimbingan pemakai ba@ia mahasiswa,

dosen/pengajar untuk menelusur informasi di peghkastn sebagai pusat sumber
informasi, sistem penelusuran, dan mampu memberjiamaban atas apa yang
menjadi keinginan pemustaka.

Layanan bimbingan pemakai sangat berguna begias academicadengan
adanya bimbingan di perpustakaan akan memudahkam gieencarian informasi dan
bisa memanfaatkan perpustakaan sesuai dengantdenrilayanan bimbingan
pemakai, dimana bimbingan ini dapat diberikan setamngsung dan tidak langsung
kepada pemustaka. Pemberian layanan informasitagalayanan yang cenderung
lebih ringan dan praktis yang lazimnya segera ddakkan atau permintaan
informasi itu segera dapat ditangani oleh paragasstisetiap perpustakaan. Dalam
memberikan bimbingan pemakai pustakawan/pengeletaustakaan dituntut juga
mampu memberikan tehnik dan cara dalam mencarinve#si, mengingat hal itu
maka seyogyanya diadakan pembagian tugas disusgamstruktur yang jelas.

Bentuk layanan informasi, misalnya buku pedomarpystakaan, peraturan

perpustakaan dalam hal peminjaman, pemasanganetianjyk pada ruang katalog,

’Sutarno NSManajemen Perpustakaan (Suatu Pendekatan Prakiiks.
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mengedarkan daftar tambahan buku baru, buku parthlam mendayagunakan dan
memanfaatkan fasilitas-fasilitas tertentu yang dieean perpustakaan, mengadakan
pajangan dan pameran agar buku bisa diketahuipsed pembaca. Melaksanakan
layanan kepada masyarakat pemakai, termasuk meéwmbanformasi tentang konsep
perpustakaan, bimbingan kepada pemakai yang mendwemsulitan mengakses
sumber informasi.

Mengingat pentingnya informasi yang dimiliki pespakaan bagi pemustaka
maka perlu diadakan suatu kegiatan yang mempedihadan menjelaskan manfaat
penting perpustakaan bagi perguruan tinggi. Dim&esnmampuan pemustaka
merupakan dasar yang amat penting dalam mencapdidgean serta bertanggung
jawab dalam memanfaatkan perpustakaan. Layananirgarb pemakai sangat
berperan bagi perpustakaan IBA dalam menyampaikarmasi ke pemustaka.

Perpustakaan IBA Palembang sebagai pusat inforb@agilembaga induknya
terutama bagi mahasiswa dan para dosen pengajét mm@ngakses informasi yang
ada di perpustakaan, dimana kebutuhan mahasiswaddsen yang beragam,
sehingga koleksi harus disesuaikan dengan kebuttdlantas, jurusan, program
studi, serta mata kuliah yang ada. Sehingga pasiak/pengelola perpustakaan
dituntut mampu melatih pemustaka untuk memanfaatkanber daya secara optimal
dalam menemukan informasi yang diinginkan. Pengaghayanan bimbingan

pemakai dilakukan sebagai pengenalan dan pemlseiajaagi pemustaka untuk

8 Sutarno NSPerpustakaan dan Masyarak@akarta: Sagung Seto, 2006), h. 91.
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mengetahui sumber daya perpustakaan sehingga be@amaatkan sumber
informasi dengan mandiri.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung yang deakulpenulis di
Perpustakaan Universitas IBA Palembang, bimbingangkai di Perpustakaan IBA
dilaksanakan setiap tahun secara langsung yangrikdibe pada pengguna
perpustakaan tetapi penyampaian dan prakteknyambehaksimal dilaksanakan,
dilapangan pemustaka belum mengetahui sepenuhnmphesudaya perpustakaan
yang merupakan suatu investasi bagi perguruan ifinggapi dengan adanya
bimbingan pemakai yang dilaksanakan setiap tahuudlity@rapkan pemustaka bisa
memahami dan mandiri melakukan penelusuran sendietapi kenyataannya
dilapangan penulis melihat banyak pengguna perpagta yang belum bisa
melakukan penelusuran sendiri dalam hal pencariformasi yang sesuai dengan
keinginan pemustaka dan mampu memanfaatkan sumifermasi. Bahkan
pemustaka tidak mau datang langsung kepada peagsgbustakaan untuk meminta
bantuan walaupun mereka sendiri mengalami kesulisdam mencari informasi.

Melihat latar belakang diatas kurang efektifnyaalsgn bimbingan pemakai
dan tidak merata penyelenggaraan layanan bimbinmganakai bagi pemustaka.
Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian gamerhubungan dengan masalah
ini. Maka peneliti menggangkat permasalahan dengéul, “PERAN PENGELOLA
PERPUSTAKAAN DALAM MEMBERIKAN PELAYANAN BIMBINGAN

PEMAKAI DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS IBA PALEMBANG”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas ndakat dirumuskan beberapa
permasalahan berikut ini:
1. Bagaimana kegiatan pelayanan bimbingan pemakaemtiuBtakaan Universitas
IBA Palembang?
2. Apa saja kendala yang dihapi pengelola perpustakdalam memberikan
layanan bimbingan pemakai di Perpustakaan Uniesrd8A Palembang?
3. Bagaimana peran pengelola perpustakaan dalam miarbepelayanan
bimbingan pemakai di Perpustakaan Universitas IBa#lembang?
C. Batasan Masalah
Dengan adanya rumusan masalah diatas, maka peraribatasi masalah yang
akan dibahas supaya penelitian yang dilakukan mnebih terarah dan tidak
meluas. Semua ini dilakukan untuk mencapai tujudakshnakannya penelitian.
Dalam penelitian ini fokusnya pada layanan bimbmgsemakai, kegiatan dan
manfaat layanan bimbingan pemakai serta kendalapemgustaka dalam menelusur
informasi yang ada di Perpustakaan Universitas FBdembang.
D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian di Perpustakaan UnivessB#\ Palembang:
1. Untuk mengetahui kegiatan pelayanan bimbingan pamdk Perpustakaan

Universitas IBA Palembang.
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2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pengelolgoustakaan dalam

memberikan layanan bimbingan pemakai di Perpustakdaiversitas IBA

Palembang.

3. Untuk mengetahui peran pengelola perpustakaan daleamberikan pelayanan

bimbingan pemakai di Perpustakaan Universitas |IB&fbang.

E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dan manfaat yang dapat diambipedaglitian ini:

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk ilmu perpustakaan dan informasi, dapat mekgga khazanah ilmu

b.

pengetahuan yang berhubungan dengan peran penpelplastakaan dalam
memberikan layanan bimbingan pemakai.

Dapat menjadi pedoman dan bahan rujukan bagi kawstan/pengelola
perpustakaan dan penelitian berikutnya yang mengutgma yang sama
dengan penelitian ini, yang dilakukan di Perpustakaniversitas IBA

Palembang.

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini yang berhubungan dengan layanan ibgan pemakai
diharapkan bisa dimanfaatkan pemustaka dalam mmmeloformasi dengan
cepat, tepat dan akurat serta menambah ilmu pdngeta

Penelitian ini memberikan informasi, menambah wanatan memperdalam
iimu pengetahuan bagi pengelola perpustakaan @ritgranan bimbingan

pemakai yang sesuai dengan teori. Dengan adanydit@emini diharapkan
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dapat menjadi masukan bagi Perpustakaan UnivetBifa®alembang dalam

meningkatkan layanan perpustakaan terutama layamahingan pemakai,

sehingga pemustaka bisa memanfaatkan perpustaésiaei sengan prosedur.
F. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penelliatiap beberapa penelitian
yang terdahulu, penulis menemukan beberapa peamelgiang relevan dengan
penelitian yang sedang direncanakan dan menjeldsiana penelitian yang penulis
lakukan belum ada pembahasan sebelumnya, pendgiaelumnya hanya menjadi
landasan bagi penelitian yang peneliti lakukan. agAch beberapa kajian pustaka
yang berhubungan dengan penelitian ini dalam memypgnelitian adalah sebagai
berikut:

Pertama, Nurazizah (2008) dalam skripsinya beljitdisaha Pustakawan
Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Penggunalimana membahas mengenai
usaha pustakawan dalam meningkatkan kualitas laypaagguna di Perpustakaan
FIB Ul. Kurangnya kemampuan pustakawan menyebabkdak tercapainya
kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna perpustakaddetode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui otzs®, wawancara dan kajian
dokumen. Dalam penelitian ini disesuaikan dengdutuhan mahasiswa dan dosesn
yang beragam yang disesuaikan dengan kebutuhattagkjurusan, program studi
serta mata kuliah yang ada, untuk itu pustakawamsh&erperan aktif dalam
memberikan layanan di perpustakaan, layanan peagglilakukan semaksimal

mungkin sehingga pemakai perpustakaan akan kerdwlidi perpustakaan. Jika
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pustakawan memberikan layanan yang berkualitas nwtka pustakawan dan

perpustakaan menjadi baik. Untuk meningkatkan itagalpelayanan pengguna

perpustakaan harus berusaha:

1) Menjaga konsumen agar tetap kembali setelah layaedamanya.

2) Menarik pemakai-pemakai baru.

3) Menghilangkan pandangan-pandangan yang keliru rigntaetode, prosedur,
imagedan layanan perpustakaan.

4) Mampu membiayai operasional layanan yang berksalibmik dengan dana
bantuan maupun dana yang diperoleh dari layananéaytertentu.

5) Meningkatkan moral dan kinerja seluruh staf pergkesain dengan bekerja sama
guna memenuhi kebutuhan pemakai dan guna mempehalketpositif dari
pemakai atas layanan yang diberikan oleh perpumstdka

Kedua, Sudian Hadi (2014) dalam Jurnal Acta Diuraagyberjudul‘Peran

Pustakawan Dalam Meningkatkan Jasa Layanan Kepaaaultaka Di Kantor Arsip
dan Perpustakaan daerah Kota TernateMetode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitiam layanan menjadi citra bagi
pustakawan, artinya jika sikap seorang pustakavidak tmenyenangkan, maka
pemustaka akan segan unuk menggunakan layanaratayang ada diperpustakaan.
ada lima dimensi jenis jasa layanan yang digunakdank pelanggan. 1Reliabillity

(kehandalan), 2Responsivenegdaya tanggap), 3Assurancdjaminan), 4 Empathy

9Nurazizah, “Usaha Pustakawan Dalam Meningkatkaritésa_ayanan Pengguna’Skripsi,
(Jakarta: Universitas Indonesia, 2008), h. 3. diakanggal 23 November2014 dari digital_124408-
RB13n438eUsaha Pustakawan-HA-1.pdf
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(empati), 5)Tangible(bukti fisik). Dapat disimpulkan bahwa perpustakaalah satu
pusat layanan masyarakat yang menyediakan berbdganasi, ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan. Dengan adanya fungsigaehausat informasi maka
perpustakaan harus memiliki kualitas dalam hal prab layanan serta sumber daya
manusianya.  Perpustakaan adalah sesuatu yang, hddogmis, menawarkan
layanan-layanan yang baru, produk dan layanan yanatif dikemas dalam media
cetak maupun media elektronik, serta sumber daysusna (petugas perpustakaan)
yang bersikap ramah, ceria, luwes, sehingga dapatb@rikan layanan dengan baik
kepada pemustaka (pengunjung perpustakd&an).

Ketiga, Salapuddin (2009), dalam skripsinyBehdidikan Pemakai dan
Manfaatnya Bagi Mahasiswa di Institut Pertanian Bog Penelitian ini membahas
bagaimana pendidikan pemakai bagi mahasiwa dalanggneakan perpustakaan,
metode penelitian yang digunakan kuantitatif yailengan studi kepustakaan,
kuesioner dan wawancara. Hasil penelitiannya #@@ angket yang disebar yang
menjadi sampel 97 orang dari berbagai fakultas jdamsan yang ada di Institut
Pertanian Bogor yang dibuat dalam bentuk frekutadsel. Dari hasil kesimpulan
beberapa fakultas dan jurusan respondennya betddlanengatakan tujuan mereka

datang keperpustakaan yaitu untuk mengerjakan tugded 11

10sudian Hadi (2014) ,“Peran Pustakawan Dalam Memitigin Jasa Layanan Kepada
Pemustaka Di Kantor Arsip dan Perpustakaan daeosh Rernaté, Jurnal Acta Diuma Vol.lll, No.
1 Januari-juni, 2008), h. 20. Diakses 23 Noven2fdd
http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurrtafie/download/5636/5170.

11salapuddin (2009), “Pendidikan Pemakai dan Manj@aBagi Mahasiswa Dalam
Menggunkan Perpustakaan Di Institut Pertanian Bo§éaripsi,(Jakarta:Syarif
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Keempat, Rice Agustina Adi Mayadevi (2010), dalakripsinya “Upaya
Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Beng di Perpustakaan
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegord”enelitian ini membahas bagaimana
upaya dan kendala yang dihadapi pustakawan dalammgi@atkan kualitas layanan
pengguna serta pandangan pemustaka terhadap upegdut. Metode dalam
penelitian ini menggunakan studi kasus dengan mera@n pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriftif. Dengan teknik pengumputiata dengan observasi. Setelah
melakukan wawancara dengan informan bisa disimpulkaustakawan telah
melakukan penataan ruangan, koleksi, sistem yarkpritguterisasi dan bersikap
ramah terhadap pemustaka dilakukan dengan baitapiTada beberapa kendala yang
dihadapi pustakawan, kurangnya pengetahuan pustakaverhadap proses
pengklasifikasian disebabkan faktor usia, pemusjaleang bertanya dan pustakawan
beranggapan bahwa dia tidak merasa enak jika mersguustaka. Pemustaka
beranggapan upaya yang dilakukan pustakawan datmmgkatkan kualitas layanan
sudah baik, walaupun masih ada beberapa kekuraagan.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu bisa gisikan bahwa telah ada yang
membahas tentang layanan tetapi dalam penelitigreirulis tertarik untuk mengkaji

lebih dalam tentang layanan bimbingan pemakai, lg@me ini berjudul “Peran

Hidayatullah,2009),h.111. diakses 24 April 2018 da
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/428789/15605/1/SALAPUDDIN-FAH.pdf

12 Rjce Agustina Adi Maya Devi (2010), “Upaya Pustaka Dalam Meningkatkan Kualitas
Layanan Pengguna Di Perpustakaan Fakultas lImuyBudaiversitas Diponegoro3kripsi,
(Semarang: Universitas Diponegoro,2010). h. 6.K8ea tanggal 24 April 2015 dari
http://www.google.com/search?g=pustakawan+membertkayanan+"pdf”.
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Pengelola Perpustakaan Dalam Memberikan Pelay@iarbingan Pemakai”.
Penelitian yang penulis lakukan hanya akan mempérklari hasil penelitian
terdahulu. Persamaan penelitian sebelumnya depgyaglitian yang di rencanakan
yaitu membahas tentang pustakawan dan layanangtekaan, perbedaan penelitian
ini dengan sebelumnya, tempat penelitian yang lderbgan banyak membahas
kualitas layanan bimbingan yang diberikan pustakaw&edangkan penelitian ini
melibatkankan peran pustakawan dalam memberikayaehn bimbingan pemakai
di Perpustakaan IBA Palembang.
. Kerangka Teori

Dilihat dari tugas utama perpustakaan yaitu pery@dfiormasi dan menjadi
pusat informasi bagi masyarakat, dalam hal ini gkest/an sangat penting dalam
sebuah perpustakaan. Dimana baik buruknya suatpugtakaan dilihat dari
pengelola perpustakaan.

Menurut Soejono Soekanto, peran merupakan polaghekuan yang dikaitkan

dengan status dan kedudukan. Sebagai pola perikgiakeranan mempunyai

beberapa unsur, antara lain:

1. Peranan ideal, sebagaimana dirumuskan atau difsaragkh masyarakat
terhadap status tertentu. Peranan ideal tersebutrmekan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban yang terkait pada status-staidsntu.

2. Peranan yang dianggap oleh diri sendiri. Peranemérupakan hal yang
oleh individu harus dilakukan pada situasi-sitiegientu.

3. Peranan yang dilkaukan atau kerjakan. Peranananipakan peranan yang
sesungguhnya dilaksanakan oleh individu didalam y&an, yang
terwujud dalam perikelakuan yang ny&ta.

Peran adalah kedudukan, posisi dan tempat perpustaka&aopérasional,

dimana perpustakaan berperan sangat strategis desdayarakat?

13 Soejono Soekantulemperkenalkan Sosiologlakarta: Rajawali, 1992), h. 26.
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Berdasarkan UU No 43 tahun 2007 tentang ilmu peéagasn, juga dikatakan
bahwa pustakawan adalah seseorang yang memilikipg&tmmsi yang diperoleh
melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawa®ata mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaanelaggnan perpustakaan.

Pengelola perpustakaan/pustakawan adalah ldtearian adalah seseorang
tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah meméididikan ilmu perpustakaan,
baik melalui pendidikan ilmu perpustakaan, baikahelpelatihan, kursus, seminar,
maupun dengan kegiatan sekolah forihal.

Menurut Pawit dan Yaya Suhendar, pelayanan binaloingkepada
pengguna/pembaca yaitu:

1. Menerangkan kepada para pengunjung atau pembacaintzap cara
menggunakan perpustakaan dengan baik, seperti: enkemalkan tata tertib
dan peraturan perpustakaan; cara menggunakan dgtalpustakaan; cara
membaca yang baik; cara menggunakan dalam mempkalalbouku dengan
baik didalam dan diluar perpustakaan; mencari dasnehusur untuk
menemukan buku pada rak dan cara meminjam dan méadjkan buku
tepat waktu.

2. Menerangkan kepada para siswa dan guru mengenarekidan dan

kemanfaatan perpustakaan melalui momentum-momeydmg tepat.

14wiji Suwarno,Psikologi Perpustakaalakarta: Sagung Seto, 2009), h. 40.
15 wiji Suwarno,Psikologi Perpustakaar. 62.
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3. Mengadakan kegiatan pameran sederhana tentang amapalpustakaan,
perbukuan, pendidikan, dan sejenisnya dengan ntidibbapara guru dan
siswa sekolah.

4. Jika memungkinkan, sewaktu-waktu bisa juga diaddéegiatan pemutaran
film dan atas nama perpustakaan di sekolah.

5. Secara berkala, misalnya setengah tahun atau setsbkali diadakan
berbagai kegiatan perlombaan, misalnya lomba nliae#, lomba meringkas
hasil membaca dan lain-lain.

6. Para petugas perpustakaan itu sendiri harus keraifi@ah dan selalu ingin
menolong atau membantu kepada setiap orang yangoumgiai masalah,
terutama yang berkaitan dengan pencaharian inforessagai pendukung
kehidupannya sehari-hari dilingkungan sekdéfah.

Pelayanan bimbingan pemakai perpustakaan antara la

a. Pembuatan tata tertib perpustakaan
Tata tertib Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesialahd peraturan-
peraturan yang harus ditaati atau dilaksankan. Tatatib penggunaan
perpustakaan disusun secara singkat dan jelasphggghipara pengguna

perpustakaan dapat dengan mudah memahaminya.

16pawit M. Yusuf dan Yaya Suhend®edoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 69.
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b. Memperkenalkan tata tertib perpustakaan
Memperkenalkan tata tertib penggunaan perpustakpanting untuk
dilakukan, sebab bagi mereka yang belum pernahknasperpustakaan.
c. Mengajarkan tata cara mencari buku yang dibutuhkan
Mencari buku dengan cara efektif dan efisien meagan katalog dan online
public acces catalog yang disediakan perpustakaemngga bisa tahu letak
koleksi di perpustakaan.
d. Mengajarkan cara memelihara buku
Pemeliharaan buku selain untuk menjaga keberadaan baik fisik maupun
isinya juga adalah bagian dari upaya untuk menuikdiuhasa cinta terhadap
bukul”
Teori-teori tersebut menyatakan bahwa betapa pgntan sebuah peran pegelola
perpustakaan dalam memberikan layanan bimbingaral@martinya tindakan dan
petunjuk yang diberikan kepada seseorang untuk atesigmasalah dan akan
menciptakan kemandirian bagi individu masing-masiBglam sebuah perpustakaan
digunakan yang namanya pelayanan bimbingan pensakangga sumber daya bisa
dimanfaatkan dengan mandiri oleh pemustaka.
. Metodologi Pendlitian
Metodologi berasal dari kata metode yang reara yang tepat untuk
melakukan sesuatu dan logos yang berarti ilmu éiaw pengetahuan. Metodologi

penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuang yaembicarakan atau

17 vaya Suhendagara Mengelola Perpustakaan Sekol@lgkarta: Prenada, 2014), h. 184.
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mempersoalkan cara-cara melaksanakan penelitiangaddedemikian metodologi
penelitian adalah pembahasan mengenai konsepketait konseptual berupa buku
teks yang membahas secara detail tentang berbagadenilmiah, kelebihan dan
kelemahannya atau pengkajian terhadap langkah-déngketode penelitian dalam
penulisan karya ilmiak?
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah deskriftif
kualitatif, metode penelitian deskriftif kualitatibddalah menggambarkan secara
menyeluruh untuk menghasilkan data deskriftif barkpta-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang yang diamati. Metode kualitatgusiakan untuk mendapatkan data
yang mendalam dan suatu data yang mengandung rifakbalam penelitian
kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalartuyaelaui objek yang alamiah
atau yang pasti sehingga suatu data mengandungamalintuk penelitian ini akan
menekankan pada objek alamiah dari objek yang akwmiiti di Perpustakaan
Universitas IBA Palembang.
2. Sumber Penelitian
a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif berisiaiam apa saja yang

dikumpulkan untuk penelitian dan siapa yang akanjaae informan kita untuk

18 Fakultas Adab dan Humaniora Institut Agama Islaegéti,Pedoman Penulisan Skripsi
Fakultas Adab dan Humanio®AIN : Palembang, 2013), h. 20-21.

19 sugiyonoMetode Penelitian pendidikan (pendekatan kualiddii kuantitatif R&L),
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 13.
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mendapatkan data yang mendalam. Ada dua jenisesudata yang digunakan
penulis yaitu :

a) Sumber Data Primer diperoleh penulis langsung &amipustakaan
Universitas IBA Palembang dan wawancara langsumgate pengelola
perpustakaan beserta mahasiswa untuk mendapatkamasi.

b) Sumber Data Sekunder diperoleh dari literaturdiier, catatan dalam
bentuk buku-buku, dan laporan perpustakaan bensigari-teori yang
mendukung penelitian ini.

b. PenentuatnformanPenelitian

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 300 penguog perpustakaan setiap
bulannya. Dengan bagitu sample yang diambil dalenelitian ini adalah 10
orang. Dalam menentukan sample peneliti menggunpkaposive sampling
adalah tehnik penentuan sampel dengan pertimbapganlis sendiri dalam
menentukan informan. Pengambilan sample diambili aaasing-masing
fakultas yang terdiri dari fakultas Ekonomi, HukuRertanian, Manajemen dan
Teknik. Dengan menggunakan teknik % atau 10% arilah polulasi
kemudian untuk menunjang informasi yang lebiah atkyseneliti mengambil
informan 1 Kepala Perpustakaan, 2 Pengelola Pedmet, dan 10 mahasiswa
Universitas IBA Palembang. Menurut penulis yarjgdikan sampel penelitian

sudah sesuai kriteria yang mencakup keselurubarmasi yang dibutuhkan.
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3. Lokasi Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah Pégiasan Universitas IBA
Palembang, Jin. Mayor Ruslan Palembang.
4. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitgtaing dari perpustakaan
IBA Palembang. Dari lapangan peneliti bisa mentagmadata sesuai dengan
judul penelitian yang sedang direncanakan yaitarpgrengelola perpustakaan
dalam memberikan pelayanan bimbingan pemakai dputakaan Universitas
IBA Palembang. Sesuai dengan penelitian kualitai jenis sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini, maka tehnik pengulanp data yang digunakan
peneliti yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengaihain langsung
kegiatan responden tanpa interaksi langsung deresponderd® Observasi
yaitu tehnik pengumpulan data dengan cara pengantatgsung kelokasi
dan melakukan pencatatan secara sistematis sesugjamd fenomena-
fenomena yang terjadi. Informasi yang diperoleh Hasil observasi adalah

gedung (tempat), pelaku, kegiatan, obyek, perbuatgadian dan peristiwa.

20 srj HartinahMetode Penelitian Perpustakaéifianggerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), h. 4.8.
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b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh ahaag, yaitu
pewancara yang mengajukan pertanyaan dan yang divcanai memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan sehinggant@saperoleh informasi
dari sumbernya berupa data yang relevan dan akleais wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini wawancara mendal&fawancara mendalam
yaitu wawancara bebas antara pewawancara dan iafoianpa menggunakan
pedoman wawancara. Dimana wawancara mendalam katerlibatannya
dalam kehidupan informa#.Metode ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai Peran Pengelola perpustakaan Dalam MeaberfPelayanan
Bimbingan Pemakai di Perpustakaan Universitas |Balefbang serta
kegiatan yang dilakukan pengelola perpustakaan ndal@memberikan
pelayanan bimbingan pemakai.

c. Metode Dokumentasi
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data ybhjekid berupa data-
data dan catatan dokumen seperti struktur besegés tstaf perpustakaan dan
sumber daya perpustakaan yang mendukung penelitiaRerpustakaan

Universitas IBA Palembang.

21 Burhan BunginPenelitian Kualitataif: Aktualisasi Metodologis Reah Ragam Varian
Kontemporer(Jakarta: Grafindo Persada, 2011), h. 100.
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5. Tehnik Analisis Data

Adapun penjabaran analisis data antara lain :

a. Reduksi Data
yaitu suatu proses penelitian dengan memusatkarhaten serta
penyederhanaan kata-kata yang dianggap pentinglagjdasil pengamatan
dilapangan dan hasil wawancara. Penyederhanaapeataiihan data kasar
yang didapat dari lapangan.

b. Penyajian Data
yaitu kumpulan informasi yang tersusun dari haséngamatan dan
wawancara kemudian ditarik kesimpulan dan pengambieputusan dalam
penyajian datanya. Menurut Miles dan Huberman peryadata adalah
menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang memkemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaka

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Verifikasi yaitu suatu tinjauan ulang dari hasihgamatan dilapangan dan di
dapat juga dari hasil wawancara, gejala dan datg yhdapat harus diuji
kebenaraannya, baru bisa ditarik kesimpulannya.
Dari hasil teknik pengumpulan data sampai dengknikeanalisis data bisa

disimpulkan peran pengelola perpustakaan dalam rmekalm pelayanan

bimbingan pemakai di Perpustakaan Universitas |Bkibang bisa didapat dari

narasumber (informan) dalam penelitian ini.
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Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah variabel kunci/pentyang dapat diukur secara
operasional dan dapat dipertanggung jawabkan. Deadanya definisi operasional
akan memudahkan pengumpulan data dan menghindg@ddoedaan interpretasi
serta membatasi ruang lingkup variatsel.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonegean berarti tindakan yang
dilakukan seseorang yang berkedudukan dimasyarakat.

Pustakawan/pengelola perpustakaan adalah lgtearian adalah seseorang
tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah mempédikdidikan ilmu perpustakaan,
baik melalui pendidikan ilmu perpustakaan, baikahelpelatihan, kursus, seminar,
maupun dengan kegiatan sekolah formal.

Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjematai bahasa inggris
“guidance”. Kata“guidance” berasal dari kata kerj&o guide” yang mempunyai
arti “menunjukkan, membimbing, menuntun dan memigantSecara umum,
bimbingan pemakai dapat diartikan sebagai suattubardan tuntuna#?.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Bimbinganopakan petunjuk
(penjelasan) cara mengerjakan sesuatu dan tuntutan.

Bimbingan Pemakai atau disebut julijjarary instruction merupakan suatu
proses pembekalan yang diberikan oleh perpustakapada pemustakanya untuk

mengenalkan layanan dan fasilitas yang ada di ptajaan.

22 Munawaroh, Panduan Memahami Metodologi PenelitigMalang: Intimedia, 2013), h.
71.
235amsul Munir AminBimbingan dan Konseling Islafdakarta: AMZAH, 2010), h. 3.
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J. Sistematika Penulisan
Untuk Supaya tidak terjadi salah pengertian damipghasan ini, penulis
mencantumkan sistematika penulisan antara lain:

BAB | Pendahuluan: Meliputi Latar Belakang, Rumusaisdah, Batasan Masalah,
Tujuan, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustakeraligka Teori, Metodologi
Penelitian, Definisi Operasional dan SistensaBlenulisan.

BAB Il Landasan Teori: Meliputi pengertian perpustakaaigyrean tinggi, tujuan
dan fungsi Perguruan tinggi, Pengertian pengelgarpustakaan.
Pengertian layanan, jenis-jenis layanan perpustakaianbingan pemakai)
dan tujuan dan fungsi bimbingan pemakai.

BAB Il Membahas profil perpustakaan Universitas IBA Palang, meliputi
sejarah perpustakaan, struktur organisasi, saramgisarana, dan sumber
daya manusia.

BAB |V Membahas hasil penelitian dan pembahasan perarelpéngerpustakaan
dalam memberikan bimbingan pemakai dan kegiatag gdakukan dalam
bimbingan pemakai di Perpustakaan Universitas Faéfembang.

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran yangi kessmpulan dari hasil

penelitian.
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BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Perguruan Tinggi

Menurut IFLA (nternasional Federation Of Library Association)
perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaangy ygiselenggarakan untuk
mengumpulkan, memelihara, menyimpan, mengatur, aweilan dan
mendayagunakan bahan pustakanya untuk menunjardjdjy@m, pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat.

Fungsi perguruan tinggi diantaranya:

1. Pusat dari semua program pendidikan Universitasy yeerpustakaan harus
mampu membantu dan menjadi pusat kegiatan akadeemnsbaga
pendidikannya.

2. Pusat alat bahan peraga pengajaran untuk membalatonya perkuliahan
serta praktikum(misalnya: film, slide, bahan-bat@n dan bantuan tenaga-
tenaga ahli perpustakaan).

3. Pusat pengumpulan/penyimpanan bagi semua penedbit dhn tentang
daerahnya ataupun dalam bidang ilmu pengetahutmtier

4. Pusat kegiatan kultural masyarakat setempat. Ramgupjung perpustakaan
tidak hanya terdiri dari mahasiswa, pengajar daa pagawai lembaga saja,
melainkan termasuk pula orang-orang di luara limgjen perguruan tinggi

yang bersangkutan.
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Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu un# kang merupakan bagian
integral dari suatu lembaga induknya, yang berssamaa dengan unit lainnya
tetapi dalam peranannya yang berbeda, bertugas amtmiperguruan tinggi
yang bersangkutan dalam melaksanakan Tridharmahigkadg:

1. Pendidikan dan pengajaran
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediglkananfaatan dan
penyebarluasan informasi sesuai dengan kurikulumg yaemperkaya
pengetahuan dosen dan mahasiswa, mempertinggi rhasil belajar
mahasiswanya.
2. Penelitian
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediagamanfaatan
dan penyebarluasan informasi yang relevan sebagabey literatur bagi
suatu penelitian.
3. Pengabdian pada masyarakat
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyedipkamnanfaatan dan
penyebarluasan informasi hasil penelitian ilmiam deebagai bahan yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat K4as.
Kesimpulan dari definisi diatas yaitu perpustakganguruan tinggi adalah sebuah
gedung atau tempat bernaung lembaga induknya untaknenuhi kebutuhan

informasi bagicivitas akademicadimana perpustakaan sebagai penyedia informasi

24 Elin Rosalin,Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Inforn{Bsindung: Karsa Mandiri
Persada, 2008), h. 55.
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bagi pengguna perpustakaan sehingga bisa dimaafea#bagai mestinya, yaitu
tidak lain untuk mencapai Tri Dharma Perguruan gir{gendidikan, pengajaran dan
pengabdian kepada masyarakat).
B. Tujuan dan Fungs Perpustakaan Perguruan Tinggi

Tujuan penyelenggaraan perpustakaan perguruaggit adalah untuk
mendukung, memperlancar serta mempertinggi kualpataksanaan program
kegiatan perguruan tinggi yang bersangkutan melakjumlah kegiatan dan
pemberian jasa layanan sebagai berikut:

1. Menyediakan sumber-sumber informasi dalam rangkanlmaetu tujuan,
tugas pokok dan program perguruan tinggi.

2. Membantu mahasiswa, staf pengajar dan staf akadémsya dalam
menunjang kelancaran perencanaan, proses, kelayagsyrendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada maksya serta
pengembangan perguruan tinggi.

3. Menghimpun segala dokumen dan karya ilmiah baikgydimasilkan oleh
staf pengajar, mahasiswa, maupun staf akademisykirbaik perorangan
maupun kelembagaan di dalam lingkungan dan berkd#agan kepentingan
pembinaan dan pengembangan perguruan tinggi.

4. Bekerja sama dengan berbagai pihak dalam upaya emkaya khasanah
informasi dan ilmu pengetahuan dalam berbagai kidajian dan disiplin

keilmuan sepanjang berkaitan dengan asas dan tpgrgaruan tinggi.
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5. Memberikan jasa layanan informasi dan pembinadbidiing perpustakaan
dalam menciptakan masyarakat belajar di lingkurgpgguruan tinggt®
Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tingge§a
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat pergurugggt, baik

pengajar, mahasiswa serta tenaga administrasipemgtinggi.

b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pselaua tingkat
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertainmgga mahasiswa
program pasca sarjana dan pengajar.

c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpaatak

d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna badpagai jenis
pemakai.

e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak sajabdéas pada
lingkungan perguruan tinggi tetapi lembaga induetal.

Jadi, Kesimpulan uraian diatas bahwa peaasin perguruan tinggi
selain menjadi pusat sumber informasi bagi semudasiswa dan para
dosen/peneliti yang digunakan untuk pendidikan giamelitian, untuk itu tujuan
perpustakaan menyediakan semua informasi danggaadn serta fasilitas yang

ada diperpustakaan untuk menunjang kegiatan yamgdipdrpustakaan.

25 Undang SudarsanBembinaan Minat BacgTanggerang Selatan: Universitas Terbuka,
2013). h. 1.39.
26 sulistyo BasukiPemgantar lImu Perpustakaalm, 52.
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Sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalancapai visi dan misinya,

perpustakaan memiliki berbagai fungsi sebagai bérik

1) Fungsi Edukasi
Perpustakaan merupakan sumber belajar para saktdemika, oleh karena
itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang gaeelung pencapaian
tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pejaraglasetiap program
studi, koleksi tentang strategi belajar mengajan daateri pendukung
pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

2) Fungsi Informasi
Perpustakaan sebagai sumber informasi yang mudébeadi oleh pencari dan
pengguna informasi.

3) Fungsi Riset
Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primerelander yang paling
mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian pengkajian ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukusenelitian di
perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkayakarya penelitian
yang dapat di aplikasikan untuk kepentingan peminaaig masyarakat dalam

berbagai bidang.

27Departemen Pendidikan Nasional RRerpustakaan Perguruan TinggiJakarta:
Departemen Pendidikan Nasional RI Direktorat Jalnéendidikan Tinggi, 2004), h. 3.

42



4) Fungsi Rekreasi
Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatij laermakna untuk
membangun dan mengembangkan kreativitas, minat diya inovasi
pengguna perpustakaan.
5) Fungsi Publikasi
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukalikgmsibkarya yang
dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yaknitassakademika dan staf
non-akademik.
6) Fungsi Deposit
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk selurayakdan pengetahuan
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya.
7) Fungsi Interpretasi
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajianmganberikan nilai
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimyia untuk membantu
pengguna dalam melakukan dharmanya.
Kesimpulan dengan adanya tujuan dan fungsgupean tinggi yang
disesuaikan dengan visi dan misi perguruan tinggisendiri. Setiap perpustakaan
memiliki fungsi yang sama yaitu untuk pendidikam agaenjadi pusat informasi bagi

pemakai, dimana informasi itu didapat dari pergtesda.
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C. Peran Pengelola Perpustakaan

Peranadalah kedudukan, posisi dan tempat perpustakaapdrasional, dimana
perpustakaan berperan sangat strategis dalam rmakatdr Pengertian
Pustakawan/pengelola perpustakaa yang dijelaskaeh oDeputi Bidang
Pengembangan Sumber Daya Manusia PerpustakaaonblaBiepublik Indonesia,
menyatakan bahwa pustakawan adalah seseorang yamgikn kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihanukggkawanan serta mempunyai
tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pdagelodan pelayanan
perpustakaap?

Didalam dunia perpustakaan peranan pengelola gtal@aan sangat penting
dimana peran utama pengelola perpustakaan ialatbaré@an sumbangan pada misi
dan tujuan perpustakaan termasuk prosedur evatlesi mengembangkan serta
melaksanakan misi dan tujuan perpustakaan. Dalarjaskena dengan senior
manajemen perguruan tinggi/sekolah, administratguyu dan dosen, maka
pustakawan/pengelola perpustakaan ikut dalam peveyggan rencana dan
implemantasi kurikulum. Pengelola perpustakaan tdilémipengetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan penyediaanntd#sir dan pemecahan masalah
informasi serta keahlian dalam menggunakan bertsagaber, baik tercetak maupun

elektronik30

28\jiji Suwarno,Psikologi Perpustakaar. 40.

29 perpustakaan Nasional Rledoman Pemilihan Pustakawan Berprestasi TerbaikKet
Nasional h. 3.

30 Mulyadi, Profesi Pustakawan (Bekal Calon Pustakawan Tingkdi), h. 33.
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D. Jenis-JenisLayanan Perpustakaan
Pelayanan langsung adalah meliputi elag peminjaman koleksi, pelayanan
referensi, dan pelayanan kepada pengguna dan emabapga. Sedangkan pelayanan
tidak langsung ialah bentuk pelayanan yang mempusifat tidak langsung atas
terjadinya transaksi antara petugas perpustakaayadgpenggunanya.
1) Pelayanan Langsung
Pelayanan langsung dibagi menjadi pelayanan sskypelayanan referensi dan
pelayanan kepada pemakai (user) yaitu:
a. Pelayanan Sirkulasi
Dalam dunia perpustakaan, sirkulasi adalah perputhuku atau jenis koleksi
lain milik perpustakaan yang dipinjamkan kepadagatey untuk beberapa
waktu lamanya. Jasa sirkulasi adalah mekanisma kamng dilakukan dengan
cepat, tepat dan benar dapat menjaga keamananskalak pemakai, serta
administrasi sirkulasi yang tepat.
b. Pelayanan Referensi
Pelayanan referensi adalah semua kegiatan yangikditu mempersiapkan
segala sarana untuk mempermudah proses penelusioanasi.
c. Pelayanan bimbingan kepada pemakai (user)
Untuk lebih jelasnya, terdapat beberapa bentukypakn bimbingan kepada
pemakai perpustakaan;
Pertama, menerangkan kepada para pengunjung tentang camggoeakan

perpustakaan dengan baik. Misalnya, memperkendaékartertib dan peraturan
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perpustakaan, cara menggunakan katalog perpustakaem membaca yang
baik, cara mempergunakan dan memperlakukan bukdatim dan luar
perpustakaan dengan baik, cara mencari dan menehugw pada cek, cara
meminjam dan mengembalikan buku dengan tepat waktKedua,
menerangkan kepada para siswa dan guru mengenarakielan dan
kemanfaatan perpustakaan melaui momentum-momendungp tgpat. K etiga,
mengadakan kegiatan pameran sederhana tentangamapatpustakaan,
perbukuan, pendidikan, dan sejenisnya dengan niedihgara guru dan siswa
sekolah. Keempat, apabila memungkin sewaktu-waktu bisa juga diadaka
kegiatan pemutaran film atas nama perpustakaakalide Keima, secara
berkala diadakan berbagai kegiatan perlombaan,|mgssdomba membuat
artikel, lomba minat baca, dan lain sebagainydeenam, para petugas
perpustakaan harus bersikap ramah, serta selafurmgnolong dan membantu
setiap orang yang memilki masalah, terutama bemadengan informasi
sebagai pendukung kehidupannya sehari-hari.
2) Pelayanan Tidak Langsung

Kegiatan pelayanan tidak langsung di perpustalsgkolah terdiri atas
beberapa bentulPertama, pengadaan koleksi secara terus-mendfgsiua,
melakukan kerja sama pelayanan dengan perpustédiaal etiga, melakukan

kerja sama dengan para guru dan kepala sekd@smpat, melakukan
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kegiatan pembinaan minat bacdelima, melaksanakan kegiatan promosi
perpustakaadt
Menurut Abdul Rahman Saleh jenis bimbingan pemdkaagi menjadi
dua yaitu:
1. Bimbingan Langsung
Adalah bimbingan yang diberikan melalui hubungangsung antara
petugas dengan pemakai perpustakaan. Bimbingancaeméani dapat
diberikan secara informal dan bersifat individu@imbingan yang
diberikan dalam bentuk bimbingan tentang bagaimaeagguna koleksi
perpustakaan, bagaimana cara menggunakan katajmgspekaan termasuk
OPAC, menggunakan alat baca mikrofis, bahan-babEmdCD-ROM.
2. Bimbingan Tidak Langsung
Adalah bimbingan yang diberikan secara tidak langskepada pengguna
atau dengan kata lain yang disampaikan dengan meaggn media
tertentu seperti penerbitan buku informasi, bukgapgan,leaflet dan
penerbitan lainny&.
Kesimpulannya adalah baik itu layanan langsuag &tlak langsung semata

dilakukan untuk pembinaan dan pemberian motivagialea pengguna untuk

31 Andi PrastowoManajemen Perpustakaan Sekolah Profesi¢iiagyyakarta: DIVA Press,
2012), h. 264.

32 Abdul Rahman Saleh dan Rita Komalaski@najemen Perpustakagfakarta: Universitas
Terbuka,2010), h. 6.29.
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mendayagunakan koleksi perpustakaan dan fasiléag yada dalam perpustakaan
bisa dimanfaatkan oleh pemustaka sehingga bisaimdathm mencari informasi.
1. Pengertian Layanan Bimbingan Pemakai

Pelayanan bimbingan adalah kegiatan membimbing @@mberikan petunjuk
kepada pengguna dan calon pengguna agar mampu faatkan kemudahan dan
pelayanan perpustakaan dengan efektif dan efiBielayanan pengguna mempunyai
peranan sangat penting karena tidak semua penggipastakaan tahu bagaimana
cara pemanfaatan perpustakaan. Pelayanan ini saralt diberikan kepada
pengguna perpustakaan yang sama sekali belum tjainena cara menggunakan
perpustakaan yang sebenarnya.

Kegiatan bimbingan pemakai merupakan salah sagkasemn kegiatan pelayanan
informasi  perpustakaan yang bertujuan memperkenalkdan sekaligus
mempromosikan setiap jasa dan fasilitas yang dimgerpustakaan dan lembaga
induknya. Pelayanan informasi adalah kegiatan neeikdn bantuan dan jasa
informasi kepada pemakai perpustakaan yang terdiani layanan sirkulasi,
penelusuran literatur, bimbingan pemakai perpustaldan menyebarkan informasi

terbaru dan terseleksp

33 Wahid nasruddinnanual kerja petugas bimbingan pemakai di perpustakJakarta:
LIPI, 2013), h. 1. Diakses tanggal 24 april 2018 da
https://pustakapusdokinfo.files.wordpress.com/2098hanual-bimpek-perpustakaan-konsep.pdf
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Kesimpulan uraian di atas, pelayanan bimbingan gameadalah kegiatan
memberi bantuan kepada pemustaka untuk memperadbrmasi yang
dibutuhkan agar para pengguna dapat memanfaatkabesiwdaya yang dimiliki
perpustakaan dengan efektif dan efisien.

2. Tujuan Pelayanan Bimbingan Pemakai

Pelayanan pengguna merupakan bagian penting daletu ferpustakaan.

Menurut pendapat Lasa, H.S tujuan pelayanan peggdalah:

a. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersetmaksimal mungkin.

b. Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi teteximana alamatnya
serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan kKiemiapabila koleksi itu
diperlukan peminat lain , akan segera dapat dikgtalamat peminjam dan
dinantikan pada waktu pengembpalian.

c. Terjamin pengembalian peminjam dalam waktu yargsjeDengan demikian
keamanan bahan pustaka akan terjamin.

d. Diperolen data kegiatan perpustakaan terutama \aedkaitan dengan
pemanfaatan koleksi.

e. Apabila terjadi pelanggaran akan diketattui.

Tujuan bimbingan pengguna menurut Depdikbub adsghlagai berikut :

a) meningkatkan keterampilan pengguna agar mampu nfaatkan

kemudahan dan sumber daya perpustakaan secaraimand

34palupi marasiwil.ayanan Pemakai di Perpustakaan Perguruan Tir{§gimatera Utara:
USU, 2012. h. 4. Diakses tanggal 15 Mei 2015 dari
http://cucokrumpipustaka.blogspot.co.id/2012/05en-pemakai-perpustakaan.html
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b) Membekali pengguna dengan teknik yang memadai dguas untuk
menemukan subjek tertentu.

c) Menigkatkan pemanfaatan sumber informasi dan petayaustaka.

d) Mempromosikan layanan perpustakaan

e) Menyiapkan pengguna agar dapat mengantisipasi pédkegan ilmu
pengetahuan dan teknolG§i.

Untuk mencapai tujuan tersebut, ada beberapa hgllyarus diperhatikan, yaitu:

1) Petugas harus menciptakan lingkungan yang memukegkirpengguna
untuk memanfaatkan sumber daya dan fasilitas ptigaesn secara optimal.

2) Materi dan metode pendidikan harus disesuaikan atengebutuhan
pengguna.

3) Petugas perlu melibatkan dosen, jurusan atau &ekult

4) Pendidikan dilakukan baik secara terprogram mupwaktu-waktu.

3. Fungs Pelayanan Bimbingan Pemakai
Fungsi pelayanan pengguna adalah membantu penggupastakaan untuk

menemukan informasi atau sumber informasi yangtditkan oleh pengguna

Perpustakaa#f.

35RA harahappelayanan pengguna di perpustakaan perguruan tigiginatera utara: USU,
2010), h. 19. Diakses tanggal 15 Mei 2015 dari
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789(283/Chapter%20ll.pdf

36pancarida kurota a’yuninLayanan Bimbingan PemakdSurabaya:USU,2008), h. 3.
diakses tanggal 15 mei 2015 dari http://www.goagléd/search?q=fdf.layanan+bimbingan
+pemakai&ie=utf-8&oe=utf-8&rls=org.mozilla:en
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujpafayanan pengguna
adalah untuk memberikan pelayanan kepada penggar@ugtakaan dalam hal
mendayagunakan semua fasilitas yang tersedia gdugtakaan sehingga pengguna
bisa mandiri memanfaatkan perpustakaan. Fasilitag) ydimaksud adalah semua
koleksi yang dimiliki perpustakaan dan tenaga keigai staf perpustakaan untuk
memperoleh informasi yang diinginkan pengguna.

E. Layanan Bimbingan Pengguna
Layanan pengguna merupakan tolak ukur keberhasg#hnah perpustakaan.,
layanan merupakan kegiatan yang mempertemukanuaggetara petugas dengan
pengguna perpustakaan, sehingga penilaian penggara muncul ketika kegiatan
layanan tersebut dilangsungkan. Layanan yang iddrer kepada pengguna
mencakup koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan.
1. Koleksi
a. Kuantitas, berkaitan dengan banyaknya jumlah kolglasig dimiliki oleh
perpustakaan.
b. Kualitas, berkaitan dengan mutu, kemuktahiran,righkapan koleksi.
2. Fasilitas
a. Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan katéaaa sarana pendukung
serta layanan pelengkap lainnya.
b. Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengasilakiangan, petunjuk,

ketersediaan informasi, kebersihan dan lain-lain.
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3. Sumber Daya Manusia

a. Kesopanan dan keramahan petugas dalam memberialgysérutama bagi
petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna.

b. Tanggung jawab dalam melayani pengguna perpustakaan

c. Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalahntemangani keluhan
pengguna.

d. Frofesional. Frofesionalisme petugas perpustakidzmgian layanan pengguna
tercermin dalam diri petugas yang berji@®ART yaitu Siap mengutamakan
pelayanan, Menyenangkan dan menarik, Antusias/lzapgda frofesi, Ramah
dan menghargai pengguna jasa, Tabah di tengahtkesul

4. Layanan Perpustakaan

a. Ketetapan waktu layanan, berkaitan dengan waktyguan waktu proses.

b. Akurasi layanan, berkaitan dengan layanan yang meralkan kesalahan.

c. Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengaralbara petugas yang
melayani, fasilitas pendukung seperti komp@éter.

Kesimpulan dari uraian diatas yaitu melayanankemusa sumber daya
perpustakaan diantaranya koleksi, sarana dan pres&epada pemakai sehingga

memudahkan dalam mencari informasi dengan mandiri.

37 Rahayuningsih Pengelolaan Perpustakaaarh. 86.
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Pelayanan bimbingan pemakai perpustakaan antara lai
1. Pembuatan Tata Tertib Perpustakaan

Tata tertib berdasarkan Kamus Besar Bahasa Isdonadalah peraturan-
peraturan yang harus ditaati atau dilaksankan. avigng dimaksud dengan tata
tertib penggunaan perpustakaan adalah kaidah-kaidahketentuan-ketentuan yang
harus ditaati atau dilaksanakan oleh para penggpegustakaan didalam
menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan.

Tata tertib penggunaan perpustakaan disusumassitegkat dan jelas, sehingga
para pengguna perpustakaan dapat dengan mudah amemgh. Ketentuan-
ketentuan yang dicantumkan dalam tata tertib pésgaan hendaknya ditulis atau
disampaikan secara persuasif. Tata tertib penggumeerpustakaan merupakan
bagian dari upaya untuk membangun citra ateageperpustakaan.

2. Memperkenalkan Tata Tertib Per pustakaan

Memperkenalkan tata tertib penggunaan perpustakpanting untuk

dilakukan, Cara memperkenalkan tata tertib penggungerpustakaan dilakukan
melalui tatap muka, kemudian dilanjutkan dengarjuagan ke perpustakaan. dalam
tatap muka disampaikan isi dari peraturan tatébt@enggunaan perpustakaan yang
nantinya dipraktikkan oleh mereka dibawa berkunjukgperpustakaan. Dalam
penyampaian tata tertib penggunaan perpustakaatekmeya petugas perpustakaan
bertindak sebagai motivator yang senantiasa menkiikag motivasi pemustaka
untuk mengenal dan berkunjung keperpustakaan. iDisiivator menggambarkan

dengan baik perpustakaan adalah tempat yang mergkara untuk dikunjungi dan
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gambarkan pula koleksi yang dimiliki perpustakaamg/ beragam yang menarik

untuk dibaca. Bangkitkan semangat para pemustakak umengunjungi dan

memanfaatkan perpustakaan dengan bahasa yang baik.

3.

Mengajarkan Tata Cara Mencari Buku Yang Dibutuhkan

Mencari buku dengan cara efektif dan efisien meagan katalog daonline

public acces catalogang di sediakan perpustakaan. Sehingga bisdegdiukoleksi

di perpustakaan. Petugas perpustakaan perlu naekgajcara penggunaan katalog

kartu sebagai alat untuk menelusur keberadaaneatspat penyimpanan buku-buku,

langkah-langkahnya sebagai berikut:

a)

b)

Jelaskan terlebih dahulu kepada para penggunantem@ngertian dan fungsi
katalog perpustakaan.

Jelaskan bahwa katalog kartu terbuat dari a hiagga

1) Untuk katalog entri utama disusun berdasarkan efig@ipengarang;

2) Untuk katalog judul disusun berdasarkan alfabetilsilj

3) Untuk katalog subjek disusun berdasarkan alfalsetigek;

Jika para pengguna sudah mengetahui hal-hal tdrdettas, ajak para pengguna
untuk mengetahui cara mencari buku melalui katdagu, dengan langkah-
langkah berikut:

1) Jelaskan bahwa katalog kartu tersimpan pada |&aidg

2) Bukalah laci katalog tersebut secara perlahan-tahan

3) Mulailah dengan membuka susunan kartu katalog yatg pada laci

tersebut, carilah nama pengarang pada susunarogatguk utama, bila
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yang dicari judulnya carilah pada katalog juduludbda subjek yang dicari,
carilah pada katalog subjek.

4) Bila buku yang dicari dari katalog tersebut sudakapiat, catatlah nomor
panggilnya untuk ditelusuri lebih lanjut pada raknpat penyimpanan buku
dipajang diruang baca.

5) Bila buku yang telah dicatat nomor panggilnya teusetidak ditemukan,
tanyalah kepada petugas perpustakaan.

4. Mengajarkan Cara Memelihara Buku

Dapat di informasikan kepada pemustaka ada bebesmpaintuk memelihara

buku agar buku selalu dalam keadaan baik, diantafén

a. Ketika menyimpan dan mengambil buku, ada beberaayang harus di
perhatikan, di antaranya: a) Jangan menyimpan keakalu rapat, supaya
dikala diambil tidak merusak jilid buku; b) Simp&éuku pada lokasi yang
kering dan tidak lembab. c) Bersihkan buku setagt supaya tidak berdebu
dan dihinggapi rayap yang merusak buku; d) Dalamgambil buku
peganglah bagian tengahnya; e) Jangan menarik Hakubagian atasnya
supaya buku tidak rusak.

b. Ketika membuka buku ada beberapa hal yang harpsrtatikan, diantaranya;
a) Sebelum membuka buku pastikan tangan anda detacaan bersih atau
kotor; b) Yang paling baik membuka buku diatas meja&Pastikan diatas meja

tempat membuka buku tidak ada cairan atau kotosmisssa makanan yang

38 Yaya SuhendaGara Mengelola Perpustakaan Sekolah. 184.
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dapat mengotori buku; d) Bukalah buku halaman pé&rhan secara perlahan-

lahan; e) Jangan membuka buku dengan bantuanuklyang diberi air dll; d)

Jangan menandai halaman dengan melipat halaman bukakan pembatas

untuk menandai halaman baca.

c. Bila membaca sambil tiduran, pastikan buku amaaktiakan tertindih tubuh
dikala ketiduran dalam membacanya.

d. Bila membaca sambil makan dan minum, pastikan hidlak terkena tumpahan
makanan dan minuman.

e. Cara yang paling aman dan baik untuk merawat bu#alah dengan
menyampulnya.

Adapun beberapa pendapat lain tentang pelayananrgan pemakai;
Bimbingan pemustaka bertujuan untuk memberikan @ahgan pada pemustaka
bagaimana cara memanfaatkan perpustakaan dengenalopDengan bimbingan
pemustaka diharapkan pemustaka akan tertarik danudian memanfaatkan
perpustakaan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dddanibingan pemakai antara lain:

1. Siapkan bahan untuk bimbingan dengan serius

2. Kuasailah materi bimbingan pemakai dengan sebaitgkin

3. Jadikan suasana bimbingan dengan interaktif

4. Berbicara dan komunikasi dengan suara keras das jel

5. Mengajak pemustaka untuk berkeliling dan betapayddarya hal yang bisa

dimanfaatkan dari perpustakaan.
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Pelayanan pemberian bantuan/bimbingan kepada pamjesmis pelayanan
perpustakaan dalam membantu dan memberi panduanad&eppara
pengunjung/masyarakat yang dilayaninya. Kebijaksanaketerampilan dan
pengetahuan dalam memandu sangat diperlukan dadmnibh Mungkin sekali
kesukaran mahasiswa tersebut berkisar pada (anguepatnya ia memilih bahan
pustaka, (b) tidak tahu bagaimana ia seharusya onngan mengorganisasi bahan-
bahan yang telah diperolehnya, (c) ia kurang palbagaimana hubungan yang
semestinya dengan kesimpulan yang harus dibu&nya.

Bimbingan itu dapat berupa bimbingan individuaugtan kelompok yaitu:.

1. Membuat perencanaan penyampaian bahan, metodek té&n sasaran

usaha bimbingan pemakai.

2. Menetapakan tingkatan dan sistem penyampaian bgabigang sesuai.

3. Menetapakan dan mengatur waktu pemberian bimbirtgam pendidikan

kepada pemakai.

4. Melaksanakan usaha pendidikan tersebut baik sendréidual maupun

secara kelompok.
Kesimpulannya, layanan bimbingan pemakai ada dakionah perpustakaan untuk
memberikan petunjuk pedoman bagi pemustaka sehidmga mandiri dalam
memanfaatkan sumber daya perpustakaan terutamen datdakukan penelusuran

informasi.

39 Anita NusantariStrategi Pengembangan Perpustakgaakarta: Prestasi Pustaka, 2012),
h.16.
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BAB 111
GAMBARAN UMUM
PERPUSTAKAAN UNIVERSITASIBA PALEMBANG
A. Sgarah Singkat

Awal berdirinya Universitas IBA Palembang Tahun @3®bagai kelanjutan
gerak langkah “Yayasan IBA” memperluas pendidikagibmasyarakat yang
sangat memerlukannya, seiring dengan itu Perpumtakdniversitas IBA
Palembang resmi didirikan. Izin operasional beng&i Universitas IBA melalui
Keputusan Kopertis Wilayah [I No. 01005/KL.03.02/R@QL untuk jenjang
pendidikan Strata 1 Sejak Tahun Akademik 1987/1988.

Keberadaan perpustakaan karena adanya sebuah ditaisedisebabkan
perpustakaan merupakan jantung sebuah univerditeasgan berjalan waktu
perpustakaan berkembang sebagaimana mestinya {adgoaus perguruan tinggi,
berdirinya perpustakaan dibantu oleh tenaga petaksa teknis Perpustakaan
Daerah yang tidak pernah lelah memberikan pelafieatihan agar
perpustakaan dapat diminati oleh pengunjung.

Barulah diawal tahun 2011 Perpustakaan bebenah ditlai dari
administrasi yang sudah ada, bagian inventaris rbghestaka yang dimiliki,
menyempurnakan katalog untuk mempermudah pengunpergperoleh bahan

Pustaka, sekaligus mewujudkan Visi dan Misi Pegkastn Sebagai berikut:
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VISI:
Terwujudnya Perpustakaan yang Representatif selpeggyedia Informasi
lImu pengetahuan, teknologi, agama dan budaya.
MISI:
a) Memberikan layanan yang ramah, tegas, tertib dagkees.
b) Penerapan Teknologi informasi, teknologi yang patlaya bertumpuh pada
konsep otomasi.
c) Menjadikan Perpustakaan sebagai jantungnya dumididiiean.
d) Meningkatkan kerjasamaeSources sharingdengan Perpustakaan dan pusat
informasi lain0
Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Pekpastali Universitas IBA
sebagai berikut :
Tabel 1

Daftar Kepala Perpustakaan Universitas IBA Palergban

No | Nama Pgabat M asa Jabatan Nama Jabatan
1 Dra. Yetti Hartini 1978-1989 Kepala Perpustakaan
2 Drs. Darmajaya September 198%epala Perpustakaan

Oktober 1989

3 Sri Meryati Anggraini, Oktober 1989 Kepala Perpustakaan

B.sc. November 1989

40 Sumber Data Perpustakaan IBA Palembang. Di Alseggal 30 mei 2015. Dari
http://iba.ac.id/Indeks.Php.
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4 Mathius Muryanto November 1989Kepala Perpustakaan

Desember 1991

5 Drs. Deni Firdaus Januari 1992k epala Perpustakaan

desember 1994

6 Drs. Nurimah Januari 1995Kepala Perpustakaan
September 1996
7 Gali Purnama September  1996+1Qepala Perpustakaan

99 Maret 2011

8 Hj. Rosnaini Wahid April 2011 - Sekarang KepatadRistakaan

Sumber DataDokumentasi Perpustakaan Universitas IBA Palembang
Dengan bergantinya pimpinan Perpustakaan UniversiBA Palembang

Perpustakaan terus berusaha untuk memperbaiki &egan-kekurangan yang ada,
selama setahun perpustakaan selalu berbenah dapenbaiki fasilitas yang ada
diperpustakaan. Pada awal tahun 2012 barulah ikaimgPerpustakaan terwujud
yaitu menggunakan sistem pengolahan dan pelayaoamasi (Senayan 4), dengan
demikian administrasi perpustakaan sangat tertofelglui sistem yang ada, seperti
bibliography, keanggotaan, sirkulasi, absensi seggositorysudah berjalan dengan
baik mulai tahun 2012 yang lalu, berarti perpusaakaudah dapat memberikan
pelayanan terbaik bagi pengguna sekaligus menjdida roagi staf pengajar dan

mahasiswa dalam meningkatkan mutu pelajaran didssitas IBA.
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B. Struktur Organisasi Perpustakaan IBA Palembang

Berikut struktur organisasi perpustakaan UnivesdiBA Palembang

KEPALA PERPUSTAKAAN

(Hj. Rosnaini Wahid)

Bagian Pengolahan Bagian Pelayanan

(Dies Meirita Sari ( Gali Purname

Sumber: Data Perpustakaan 2015
C. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia di perpustakaan merupakan salalaktor yang sangat
penting dalam pengelolaan perpustakaan. Pengembaugaber daya manusia di
perpustakaan harus di lakukan perencanaan yangalgaik perpustakaan memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas dan profdsi@amber daya manusia
merupakan titik sentral dari penyelenggaraan sklfuagsi-fungsi manajerial. Hal
ini dapat ditinjau kembali sebagaimana canggihekadlogi jika tidak ada dukungan
sumber daya manusia yang handal tidak akan bagatapa. Oleh karena itu sumber
daya manusia harus di tinggkatkan terus meneruslmys dengan pendidikan,

pelatihan, magang, kursus dan lainfAya.

41 |Lasa,Manajemen Perpustakaah. 62.
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perpustakaan, staf perpustakaan seharusnya menyémngetahuan dan

Dalam wupaya peningkatan kualitas dan professionalisdibidang

pengalaman. Dengan sistem otomasi yang di jalans@karang di UPT

Perpustakaan Universitas IBA Palembang setiap surmdaga manusia harus

mampu mengoperasikan aplikasi sistem informasiystgaan yang digunakan

dalam automasi perpustakaan.

Perpustakaan Universitas IBA Palembang memiliki lsemdaya manusia.

Di bawah ini adalah tabel staf perpustakaan Unitaer$BA Palembang:

Tabel 2

Tingkat Jenjang Pendidikan Staf

Perpustakaan Universitas IBA Palembang

No | Nama Jenjang pendidikan  Jabatan
1 | Hj. Rosnaini Wahid - Kepala Perpustakaan
2 | Dies Meirita Sari S.1 Pengolahan perpustakaan
lImu Perpustakaan
3| Gali Purnama - Pelayanan perpustakaan
D. Pemustaka

Perpustakaan Universitas IBA Palembang tidak measbatiri bagi para

pengguna perpustakaan baik dari kalangan UniverdB#® Palembang sendiri,

masyarakat diluar kampus Universitas IBA Palembaraypun masyarakat umum
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yang ingin menggunakan sarana yang ada di per@sstakiniversitas IBA
Palembang. Jadi perpustakaan Universitas IBA Paambmemperbolehkan siapa

saja yang ingin menggunakan sarana yang ada dugiekaan Universitas IBA

Palembang.
Tabd 3
Pengunjung di Tahun 2015
Perpustakaan Universitas IBA Palembang
Pengunjung

No Fakultas Jenjang Program

2015
1 Ekonomi S.1 1726
2 Hukum S.1 93
3 Pertanian S.1 49
4 Teknik S.1 230
5 Dosen - 18
6 Karyawan - 13
7 Umum - 330
8 JUMLAH 2.459

Sumber: Data Perpustakaan 2015
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E. Koleks
Kepala perpustakaan Universitas IBA Palergb#iou Hj. Rosnaini Wabhid,
mengatakan, mengenai koleksi yang ada di perpustdiaiversitas IBA Palembang
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4
Koleksi

Perpustakaan Universitas IBA Palembang

Total Judul 8.656 including titles that still don't

have items yet)

Total item /copy 12. 840
Total Item di pinjam 19
Total Iltem dalam Koleksi 12.821

Total judul menurut media / GMD Text: 6.196, Skiip.296, CD-

ROM: 45, Filmstrip: 1

Total Item menurut jenis koleksi Textbook:8.618, Skripsi S1:2.482
Referensi: 1.562, Jurnal: 71,

majalah:2

Sumber: Data perpustakaan 2015
F. Sumber Dana
Semua kegiatan menggunakan dana demi kelancaram tsjaan yang ingin

dicapai. Begitu juga perpustakaan perlu angganesertdiri demi tercapainya tugas
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dan fungsinya sebagai perpustakaan. Kebutuhanaiggaran tidak lepas dari peran

serta lembaga induknya, begitu juga perpustakaavetsitas IBA Palembang dalam

mencari sumber dana tersebut diperoleh dari:

1. Dana Rutin, yaitu yang sudah ditentukan secara terenerus untuk pengelolaan
perpustakaan seperti dana iuran mahasiswa pertalimadsuk di Universitas IBA
Palembang. Di perpustakaan Universitas IBA Palembanlai tahun ini akan
mendapat dana rutin dari yayasan untuk pengembapgapustakaan baik
penambahan koleksi, sarana prasarana demi kemagupnstakaan.

2. Dana Proyek, yaitu dana yang disediakan untuk rokkk kegiatan tertentu,
misalnya untuk kegiatan otomasi perpustakaan.

3. Dana Sumbangan, yang sifatnya tidak permanen denyadsewaktu-waktu, tetapi
di perpustakaan Universitas IBA Palembang ini petihasiswa yang akan lulus
wajib memberikan sumbangan baik itu berupa uanglzdhan pustaka.

4. Dana Hibah, yaitu dana baik berupa hibah dana atmbpah koleksi dan sarana
prasarana untuk mendukung perpustakaan. Perpustakhaversitas IBA
Palembang mendapat hibah dari Dinas Pendidikanif&idBumatera Selatan dan

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Sek#tan

42 wawancara pribadi dengan kepala perpustakaan ksita® IBA Palembang dan sumber
data perpustakaan Universitas IBA Palembang, Paeqi®20 Juni 2015

43 Wawancara pribadi dengan kepala perpustakaan ksita® IBA Palembang dan sumber
data perpustakaan Universitas IBA Palembang, Paamt®20 Juni 2015
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G. Kegiatan Pokok

Sebagai unit penunjang universitas, Perpustakadwetditas IBA Palembang
memberikan layanan informasi kepada pengguna palaen. Beberapa yang
dilakukan Perpustakaan Universitas IBA Palembang:

1. Memberikan layanan informasi sesuai kebutuhan pemggerpustakaan

2. Mengembangkan layanan informasi sesuai kebutuhaggo®@a perpustakaan

dan perkembangan teknologi.

3. Mengadakan, mengolah, dan memelihara koleksi umkenuhi kebutuhan

informasi pengguna perpustakaan.
H. Saranadan Prasarana

Selain gedung dan penataan ruangan yang memadalyelpeggaraan
perpustakaan harus di tunjang dengan sarana dsargna, baik perlengkapan yang
dibutuhkan untuk pelayanan para pemustaka ataupuik operasional perpustakaan
itu sendiri, seperti tertib administrasi, ketatdwsn, pengolahan bahan pustaka
hingga finishing dan siap displaydi rak.

Perpustakaan Universitas IBA Palembang memiliki uggd satu lantai yang
luasnya kurang lebih 410 m2. lokasinya yang tekletalantai tiga. Di gedung ini
terdiri dari beberapa ruangan yang difungsikan gabderikut: Ruang kepala
Perpustakaan Universitas IBA Palembang, ruang lsskuruang referensi, ruang

koleksi, ruang baca, ruang solat, ruang gudang.
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Berikut denah ruangan yang ada di perpustakaaretsiias IBA Palembang:

KETERANGAN:

(]

:

E Pintu Masuk

' Rak Penitipan Tas Pria

| Meja Buku Pengunjung

i Rak Penitipan Tas Wanita

! Ruang Sirkulasi

' Meja Katalog Online

| Rak Bahan Pustaka Non Buku
Rak Koleksi Buku Hukum

! Rak Koleksi Buku Teknik

X 10 Rak Koleksi buku Pertanian
1

1

1

1

1

1

1

1

1

©oNOORAW®DME

:
o

o

|ﬂ-

11.Ruang Istirahat/sholat

12. Tempat Baca Santai/ lesehan

13.Rak Koleksi Buku Umum

14.Rak Koleksi Akuntansi

15.Rak Koleksi Ekonomi

16.Rak Majalah

17.Rak Koleksi Manajemen

18.Meja Pengembalian Buku
Setelah Baca

=
>
1=

I @JTJI
o000

|
o000
=1
=

0 19.Rak Arsip dan Majalah
_ N 20.Ruang Kantor Kepala
12 | Perpustakaan
u 1 | '+ 21.Ruang Referensi
13

Keterangan simbol:

= kursi .!.l= kulkas

= meja

D= komputer
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Adapun fasilitas yang dimiliki Perpustakaan Univas IBA Palembang adalah
sebagai berikut:
1. Peralatan Perpustakaan Universitas IBA Palembang
Peralatan Perpustakan Universitas IBA Pasrglada yang bersifat habis pakai
dan ada pula yang bersifat tahan lama. Peralathis pakai adalah peralatan yang
relatif cepat habis, sedangkan peralatan yang tkamaa adalah peralatan yang dapat
digunakan terus-menerus dalam jangka waktu yaagjfrielma.
a. Peralatan habis pakai
Seperti pena, kertas tipis untuk mengetik, kertaskulabel buku, kantong buku
dan slip tanggal. buku catatan, buku inventarisabhdtahan pustaka, buku induk
peminjaman, buku daftar kunjungan, kartu anggabédos, kapur barus, lem
perakat dan kental. lem kertas, lakban bening, ihedan alat pendukung
lainnya.
b. Peralatan tahan lama
Komputer, mesin ketik, jam dinding, sapu, kemoceagper, sekop, lampu.
gunting, necis, pisacuter, mistar, pelubang kertas dan alat pendukung lainny

c. Perlengkapan Perpustakaan Universitas IBA Palemifang

44 Sumber Data Perpustakaan IBA Palembang. Di Alseggal 30 mei 2015. Dari
http://iba.ac.id/Indeks.Php.
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Tabe 5

Sarana dan Prasarana

Di Perpustakaan Universitas IBA Palembang

No | Nama Barang Jumlah No | NamaBarang Jumlah
a. | Rak/Lemari 15 buah I. | Data Ada /+tdk.
buku Kelengkapan ada*)
Buku
b. | Meja/kursi baca| 12/44 buah J4  Komputer 6 unit
c. | Rak 1/1 buah k. | Jam Dinding 2 buah
majalah/Koran
d. | Meja [/ kursi| 3/3 buah I. | Kipas Angin 5 buah
kerja
e. | Lemari Katalog| Ada-+dk—ada* m. | Televisi 1 buah
f. | Papan Ada /tdk—ada*) n. | Mesin Tik 1 buah
Pengumuman
g. | Kartu Katalog AdaHdk—ada* 0. | Meja sirkulasi lbuah
H | Vas bunga 4 buah P| Lemari 1 buah
pendingin/ kulkas
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I. Layanan Perpustakaan Universitas | BA Palembang

Semua perpustakaan harus memegang prinsip densokfatimasi. Artinya,
dalam melakukan berbagai kegiatan harus dapat arglagmua pemustaka tanpa
membedakan status sosial, budaya, ekonomi, peadidkepercayaan, maupun
status-status lainnya. Semua pemustaka bebas naatienf layanan jasa
perpustakaan. Pada umumnya, perpustakaan memii&kijehis layanan, yaitu
layanan tertutupc{ose accesdan layanan terbukagen acces*®

Sistem layanan yang digunakan dalam kegiatan pedayairkulasi di
perpustakaan Universitas IBA Palembang menggun&ipen AccegqSistem
Terbuka), yaitu pengguna perpustakaan (pemustakemnumgkinkan dapat
memilih atau mencari koleksi dan mengambil serkbieksi yang dibutuhkan.
Sistem layanan terbuka lebih sesuai dengan korsktiuah perpustakaan
perguruan tinggi, karena dengan sistem tersebutigtaike mendapat kesempatan
yang lebih luas dalam mengakses bahan pustakadyleetiendaki.
Jam buka layanan Perpustakaan Universitas IBA Ralem
Senin s.d Sabtu: Pagi pukul: 08.00 — 12.00 (istir@ukul 12.00-13.00)
: Sore pukul: 13.00-16.00

Adapun layanan yang diberikan Perpustakaan UniasrlBA Palembang:
1. Layanan Sirkulasi

Layanan ini berupa pemberian kesempatan bagi aaggopustakaan untuk

meminjam bahan pustaka yang dapat dibawa pulangisdenga peraturan

45 Syherman Perpustakaan Sebagai Jantung Sekptatl34.
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yang berlaku. Peminjaman hanya diberikan kepadgymgung yang sudah
terdaftar sebagai anggota perpustakéaKegiatan pelayanan sirkulasi di
Perpustakaan Universitas IBA Palembang meliputi ipmman dan
pengembalian yang merupakan bagian dari rangkaegiatan pelayanan
pengguna perpustakaan dan layanan sirkulasi diahgan ketentuan:
. Layanan Peminjaman
Layanan peminjaman bertugas mencatat semua hal tekgit dengan
peminjaman, mencakup data peminjaman, koleksi gaminjam, dan waktu
peminjaman. Sebelum melakukan peminjam pemustakas hanenjadi
anggota terlebih dahulu. Adapun langkah-langkalg yaarus dilakukan untuk
menjadi anggota Perpustakaan Universitas IBA Paepladalah :
a. Syarat — Syarat yang dapat menjadi anggota §elaan Universitas IBA
adalah :
a) Mahasiswa/Mahasiswi Universitas IBA
b) Dosen/Karyawan dalam lingkungan Universitas IBA
b. Menyerahkan photo copy Kartu Mahasiswa / Kartu Beay
lain yang masih berlaku 1 (satmbear
c. Menyerahkan Pas Photo 3 x 4 sebanyak 2 lembar
d. Membayar Uang Pendaftaran sebesar Rp. 10.000,k unemperoleh
Kartu Anggota dan Kartu Peminjaman.

e. Mengisi Formulir Pendaftaran.

46 Suherman Perpustakaan Sebagai Jantung Sekplah135.
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f. Bersedia mematuhi tata tertib, peraturan-peratdeanbersedia menerima
sanksi-sanksi yang berlaku pada Perpustakaan tditaz IBA.
g. Pendaftaran dilakukan di Perpustakaan UniversitB& Ipada jam
pelayanart.’
1. Peraturan Bagi Anggota

a. Anggota perpustakaan yang berhak meminjam bukukudittawa pulang
dengan ketentuan :

Mahasiswa/Mahasiswi : Maksimal 2 buku selamahart
Dosen / Karyawan : Maksimal 3 bskelama 14 hari

b. Peminjam yang terlambat mengembalikan pinjaman loltas waktu yang
ditentukan dikenakan denda Rp. 2Qi&r hari perbuku.

c. anggota yang masih memerlukan buku yang dipinjaielade habis jangka
waktunya dapat diperpanjang untuk satu kali m&saimaman dengan cara
melapor kepada petugas Perpustakaan.

d. Buku yang rusak atau dirusak, harus diperbaiki.

e. Tidak dibenarkan meminjamkan kartu angota kepadagolain.

f. Buku yang tidak dapat diperbaiki/hilang, harus digalengan buku yang
sama atau dengan uang sesuai dengan harga buku.

g. Anggota yang tidak dapat mematuhi peraturan-pexatim akan dikenakan

sanksi-sanksi yang berlaku pada Perpustakaan tditase IBA#8

47 Sumber Data Perpustakaan Universitas IBA Palembang 2015
48 Ssumber Data Perpustakaan Universitas IBA Palembang 2015
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2. Prosedur Peminjaman
a. Peminjam memberikan buku yang akan dipinjam bedettu anggota
kepada petugas layanan sirkulasi.
b. Petugas menuliskan tanggal pengembalian pada barkslip kartu yang
telah tersedia di halaman belakang buku.
c. Petugas mengambil slip kartu yang berada pada dajabuku, untuk
menjadi bukti bahwa buku tersebut dipinjam.
d. Serahkan kembali buku pada peminjam.
e. Simpan kembali kartu berdasarkan tanggal kembalketas siswa.
3. Layanan Pengembalian
Layanan pengembalian meliputi kegiatan yang menhcsgeaua hal yang
terkait dengan pengembalian, koleksi yang dikerkbaliwaktu pengembalian
termasuk memberikan sanksi denda apabila ada &eiteatan.
a. Prosedur Pengembalian dan per panjangan masa peminjaman buku
1) Pengembalian dan Perpanjangan masa peminjaman buku.
2) Buku yang dipinjam di kembalikan sesuai dengan dahgyang tertera
dibelakang buku
3) Buku yang akan diperpanjang tidak boleh dititipkaala orang lain
4) Perpanjangan maksimal dilakukan sebanyak 2 kali.
5) Buku yang dipinjam harus dikembalikan tepat waktu

6) Tahapan pengembalian buku
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7) Peminjam membawa buku yang akan dipinjam kepadagast layanan
sirkulasi.
8) Petugas memeriksa tanggal kembali pada buku ygongjafin.
9) Petugas mencari kartu peminjam berdasarkan kelasasidan tanggal
pengembalian.
10) Petugas menyesuaikan dengan tanggal pengembakart®%u
11) Petugas memeriksa keutuhan buku dan kartu slip, tpkdapat kerusakan
atau keterlambatan dalam pengembalian buku, meka@npm dikenakan
sanksi denda ataupun mengganti buku yang rusaliisdsngan peraturan
yang berlaku.
12) Petugas memasukkan kembali kartu buku ke dalanokgriduku.
13) Buku yang telah di kembalikan disusun kembali & nga sesuai dengan
klasifikasinya.
b. Tahapan untuk memper panjang masa peminjaman buku
a) Petugas memeriksa kesesuaian tanggal kembali petdastip yang ada di
belakang buku.
b) Dalam perpanjangan koleksi petugas memeriksa apbaildah yang akan di
perpanjang dipesan atau tidak dipesan oleh pemilajamya.
c) Petugas menuliskan keterangan perpanjangan masejg@®an buku dan
tanggal pengembalian buku tersebut di kartu yamgdaelakang buku.

d) Petugas menjajarkan kembali kartu pada tempat tgdaly ad&°

49 Sumber Data Perpustakaan Universitas IBA Palembang 2015
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c. Penagihan

Buku-buku yang belum dikembalikan ke Perpustakaamvessitas IBA
Palembang harus segera ditagih kepada peminjanpetaggas Perpustakaan.
d. Sanks

Sanksi yang diterapkan pada hakikatnya bukamkumencari keuntungan dari
para pemustaka dan peminjam bahan pustaka yang dadBerpustakaan
Universitas IBA Palembang, akan tetapi ada nilaukedi kedisiplinan dan
pemberian efek jera kepada peminjam yang lalair Bgdepan dan selanjutnya
kelalaian yang telah dilakukan tidak akan terulkeibali.
e. Layanan Koleks Baca

Layanan koleksi baca adalah suatu bentuk &yakepada pengguna
perpustakaan dengan menyediakan minimal 1 ekserdplarsetiap eksemplar
dari setiap judul bahan pustaka yang dimiliki gbelnpustakaan.
f. Layanan Ruang Baca

Layanan ruang baca di Perpustakaan Universitas IBAlembang
menyediakan koleksi-koleksi yang dibutuhkan mahesisiosen, dan karyawan
khususnya untuk keluarga besar Universitas IBA rRbéng itu sendiri. Agar
nyaman dalam belajar juga dilengkapi kipas angimpiat baca lesehan, biarpun
ruangan tidak begitu besar tetapi untuk menunjaagiakan proses belajar

perpustakaan Universitas IBA Palembang sudah colempadai.

50 Sumber Data Perpustakaan Universitas IBA Palembang 2015
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g. Layanan Referens

Layanan rujukan referensi dan Informasi alddhyanan untuk menjawab semua
pertanyaan yang berkaitan dengan fasilitas perkamtadan informasi lainnya yang
dibutuhkan oleh pengguna.
h. Layanan Pendidikan Pemakai (user education)

Perpustakaan Uiversitas IBA Palembang melaksanaéadidikan pemakai pada
awal tahun ajaran baru kepada seluruh mahasiswabar
i. Layanan Internet

Perpustakaan Universitas IBA Palembang membelikg@anan Internet kepada
para pengunjungnya agar pengguna dapat dengan nmeladmukan koleksi dan
apapun yang di cari di perpustakaan. adapun layam@nnet yang disediakan

perpustakaan IBA Palembang dengan biaya RP.50@npesp2

51 Sumber Data Perpustakaan Universitas IBA Palembang 2015
52 Sumber Data Perpustakaan Universitas IBA Palembang 2015
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BAB IV
PERAN PENGELOLA PERPUSTAKAAN DALAM MEMBERIKAN
PELAYANAN BIMBINGAN PEMAKAI DI UNIVERSITASIBA
PALEMBANG
Untuk mengetahui peran pengelola perpustakaan dataemberikan
pelayanan bimbingan pemakai di Perpustakaan UnigerdBBA Palembang, penulis
telah mendapatkan data dari Perpustakaan Univern8t& Palembang dengan cara
menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan mave dengan para
pemustaka yang merasakan pelayanan bimbingan penek&kepala perpustakaan
beserta petugas bagian teknis dan pegolahan safakenan dalam penelitian ini.
1. Kegiatan Pelayanan Bimbingan Pemakai di Perpustakaan Universitas |BA
Palembang
Tugas utama sebuah perpustakaan adalah menghimpmmyediakan dan
memberikan informasi tentang perpustakaan kepantaked, sehingga pengelola
perpustakaan memberikan pelayanan bimbingan perkegada pemustaka untuk
bisa mandiri dalam melakukan penelusuran atau tembali informasi dengan
cepat dan tepat. Untuk mewujudkan pelayanan peamalostemu kembali
informasi dengan cepat dan tepat maka perpustakeamyediakan komputer
dengan sitem otomasi yang akan mempermudah peraudtl&am penelusuran
informasi, dengan adanya komputer pemustaka akamatmumelakukan

penelusuran yang sudah dikelola dengan baik oledkperpustakaan.
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Perpustakaan Universitas IBA Palembang menyedipktyanan bimbingan
pemakai yang merupakan kegiatan rutin setiap tailaksanakan di Perpustakaan
IBA Palembang. Nama lain dari bimbingan pemakaiuypendidikan pemakai,
memberikan petunjuk kepada pemustaka agar mampuanieatkan pelayanan
perpustakaan. Adanya bimbingan pemakai di perkaataartinya semua fasilitas
yang ada di perpustakaan bisa di manfaatkan ddvegrdan tepat sesuai dengan
prosedur yang dibuat perpustakaan. Pelayanan bjabipemakai merupakan
media penting bagi para pengelola perpustakaark unemberikan kemudahan
kepada pemakai dalam memperoleh informasi yangtuhkan dengan cara
menelusur informasi berupa koleksi, fasilitas desajperpustakaa?.

Perpustakaan Universitas IBA Palembang menggunakstem layanan
terbuka dimana pengelola perpustakaan akan beksierlangsung dengan
pengguna perpustakaan. Artinya langsung bertempagaustaka dan pengelola
perpustakaan akan mengakibatkan pemustaka merapakaranan yang ada di
perpustakaan sudah layak, sesuai dengan kebutulemmakpi dan bisa
memudahkan dalam temu kembali informasi, untukpétu dilakukan pelayanan
bimbingan pemakai baik yang secara langsung atak langsung.

Kegiatan pelayanan bimbingan pemakai merupakars tuigana perpustakaan
untuk meningkatkan keterampilan dan memudahkan queray dalam

memanfaatkan sumber daya perpustakaan secara mattht ini disebabkan

53 RahayuningsihPengelolaan Perpustakaah. 85.
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karena perpustakaan sebagai pusat sumber infogmagibertugas menyebarkan
informasi dalam memenuhi kebutuhan pemustaka.

Menurut Ibu Rosnaini Wahid selaku kepala Perpustakidniversitas I1BA

Palembang mengatakan:

“Pelayanan bimbingan pemakai diperkenalkan lewat SIBB
(Observasi di Lingkungan IBA) kepada mahasiswa bsghingga

setiap mahasiswa kita jelaskan apa yang ada diuStakaan
Universitas IBA Palembang

Sedangkan menurut Ibu Dies Meirita Sari dibagemis Perpustakaan IBA

Palembang mengatakan:

“Kegitan pelayanan bimbingan pemakai di Perpustakdaiversitas
IBA Palembang ada 2 kegiatan, yang pertama binalpingntuk
pemustaka yang dikhususkan untuk mahasiswa bagiat&a program
sudah masuk jadwal universitas rutin setiap tamemperkenalkan
peraturan, pemanfaatan fasilitas, temu balik infminyang baik. Yang

kedua kegiatan harian dimulai dari cara melayaneksesampai temu
balik informasi yang baik.35

Dari pernyataan diatas bisa disimpulkan pelayanaribgan pemakai pada
dasarnya dilakukan setiap tahun, tepatnya untukasigiva baru melalui OBSIBA
bisa dijelaskan keadaan suatu perpustakaan, sehpeggustaka akan memanfaatkan
perpustakaan dengan baik. Dimana kegiatan pelaydsiatbhingan pemakai
melibatkan semua petugas ruang baca dan pengefmapdistakaan induknya.

Pelayanan yang ada di perpustakaan baik itu sdeagsung atau tidak

langsung semuanya memilki tujuan yaitu untuk mekgelkan kepada pemakai

S4wawancara dengan |bu Rosnaini Wahid (Kepala Reagaan Universitas IBA
Palembang), Palembang 27 Juni 2015.

55 Wawancara dengan Ibu Dies Meirita Sari (PengeRdgian Teknis di Perpustakaan
Universitas IBA Palembang), Palembang 27 Juni 2015.
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bahwa perpustakaan adalah suatu sistem yang didgdaterdapat koleksi dan

sumber informasi lain. Menurut Rahayuningsih adbeb&pa tujuan yang hendak
dicapai diantaranya; (a) agar pemakai menggunp&giustakaan secara efektip dan
efisien, (b) agar pemakai dapat menggunakan susumeber literatur dan dapat
menemukan informasi yang relevan dengan masala gdradapi, (c) memberi

pengertian kepada mahasiswa akan tersedianya iasordi perpustakaan dalam
bentuk tercetak atau tidak, (d) memperkenalkan d@&paahasiswa jenis-jenis koleksi
dan ciri-cirinya, (e) memberikan latihan atau p@ikn dalam menggunakan

perpustakaan dan sumber-sumber informasi agar @@nma&kmpu meneliti suatu

masalah, menemukan materi yang relevan untuk mefapeldan memecahkan

masalah, (f) mengembangkan minat baca pemakaimyamémperpendek jarak

antara pustakawan dengan penggunanya.

Melihat tujuan dari pelayanan bimbingan pemakaitadiaPerpustakaan
Universitas IBA Palembang terus berbenah diri untwémperbaiki semua layanan
perpustakaan termasuk sarana dan prasarana yangamylaagi pemustaka serta
koleksi yang up to date dalam memenuhi kebutuhanuptaka. Untuk itu melalui
pelayanan bimbingan pemakai menjadi kesempatan paggelola perpustakaan
memperkenalkan semua sumber daya yang dimilikiystagaan kepada pemakai
sehingga pemakai bisa memanfaatkan perpustakaagamlesfektip dan efisien.
Perpustakaan IBA memiliki sistem otomasi untuk nhesie informasi (OPAC),
sarana dan prasarana, koleksi cetak dan non cetag pisa dimanfaatkan oleh

pengguna perpustakaan.

80



a. OPAC (Online Publik Access Catalog)/Sistem Otomasi
Menurut Martoatmodjo menyebutkan OPAC yaitu kajay@ng dibuat
dalam bentuk online. Katalog online adalah suatesi temu kembali informasi
berbasis komputer untuk menemukan kembali koleksngy ada disuatu
perpustakaaPf Menggunakan OPAC bisa dilakukan dengan kata kseperti
judul buku, pengarang dan subjek buku, semua ditakuisupaya pemustaka
menelusur informasi dengan cepat, tepat dan akurat.
Menurut Pak Gali Purnama bagian pergola di Perpustakaan
Universitas IBA Palembang mengatakan:
“layanan efektip dan efisien untuk memudahkan pé¢akasmenelusur
informasi yaitu melalui sistem jaringan internetakbisa menemukan
buku yang ada di Perpustakaan Universitas IBA Pademm dengan
cepat, tepat dan akurat”
Sedangkan menurut Ibu Dies Meirita $agian teknis di Perpustakaan
Universitas IBA Palembang mengatakan:
“pelayanan yang efektip dan efeisien dalam menelusiormasi di
perpustakaan melalui sistem otomasi tidak memperp@mustaka
tanpa harus membolak balik buku, cukup menghaphil jypengarang,
dan subjek. Dibandingkan dengan sistem manual ntenkan waktu

lama menelusurnya dan juga hanya menggunakan ggtadol dalam
temu balik informasis8

56 Ardoni Rahmat Ramadharilinjauan Tentang Penggunaan Opac di Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Rl Padgf@dang:Universitas Negeri Padang, 2013) h. 568k&es tanggal 10
Juli 2015 dari https://www.google.com/search?q=jlireitem+automasi+opac&ie=utf-8&oe=utf-8

57 wawancara dengan Pak Gali Purnama (Bagian PersgoRérpustakaan Universita IBA
Palembang), Palembang 30 Juni 2015

58 Wawancara dengan Ibu Dies Meirita Sari (PengeRdgian Teknis di Perpustakaan
Universitas IBA Palembang), Palembang 27 Juni 2015.
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Berbeda dengan Ibu Rosnaini Wahid selaku kepalgpuptakaan di
Perpustakaan Universitas IBA Palembang mengatakan:

“pada prinsipnya di perpustakaan IBA sudah meméi&buah sistem
yang sehubungan dengan penggunaan perpustakaan Jadi
penelusuran pemakai itu melalui web yang dimilkippistakaan IBA.
Secara online mereka akan langsung menemukan Bggratasistem
yang dipersiapkan berupa seperangkat komputer g@nahyang sudah
dikelola sedemikian rupa sesuai kebutuhan pemustakRerpustakaan
Universitas IBA Palembang?

Dari pernyataan diatas bisa disimpulkatwa sistem OPAC yang sudah
terotomasi sejak lama ada hanya untuk perpustakagin berkembang sangat
membutuhkan OPAC untuk memudahkan dalam menelusdormasi di
perpustakaan. Jika sistem ini bekerja dengan &dikya bisa di manfaatkan oleh
pemustaka sesuai bimbingan yang diberikan pengpésfaustakaan untuk menelusur
informasi dengan efektip dan efisien. Tetapi keagatyang dihadapi sistem otomasi
yang ada bahkan sudah dikelola pengelola perpuwstialidak dimanfaatkan oleh
pemustaka, hanya beberapa yang bisa menggunaktemsini. Kebanyakan
mahasiswa langsung menelusur ke rak buku tanpa gnaagan komputer yang
sudah dikelola oleh perpustakaan dengan sistemtgantpmasi.

Nur Ikhsan Tri Sersanto dan Nita HardWahasiswa Universitas IBA

Palembang mengatakan:

..... apa itu OPAC.... saya tidak pernah menggunakamputer,
saya langsung menelusur informasi bukan lewat rsistéomasi

59 wawancara dengan lbu Rosnaini Wahid (Kepala WB¢agaan Universitas IBA
Palembang), Palembang 27 Juni 2015.
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OPAC melainkan menelusur langsung ke rak buku datatya
kepada petugas perpustaksén”

“saya tidak pernah menggunakan komputer sebagat ala
penelusuran, jika saya ingin mencari buku yang tditkan saya
langsung menuju rak buku yang disusun sesuai dempgedi
masing-masing tanpa harus menggunakan sistem at¢@RaC)
yang ada diperpustakaafi’.

Ada beberapa mahasiswa berpendapat dengan mengguwisiem otomasi (OPAC),
ada kendala yang dihadapi. Hal ini disampaikarh dRyono, Rita dan Yulia
Mahasiswa IBA Palembang mengatakan:

“Alasan saya tidak menggunakan komputer yang ada di
perpustakaan ini (OPAC), biasanya pakek komputenetosur
informasi data yang dihasilkan lant&.”

“Sistem Otomasi (OPAC), sebenarnya pernah bebekapasaya
menggunakan komputer untuk mencari informasi yamyas
inginkan, tetapi kenyataannya hasil pencarian ysenp lakukan
kurang spesifik jadi saya memutuskan langsung mat&epada
petugas.®3

“....sistem otomasi yang ada di perpustakaan bésa gunakan
karena syarat ketika kita mau log in kita harus jaginanggota
perpustakaan dulu. Ketika jaringan itu lancar dgak ada masalah
bisa melakukan penelusuran dengan cepat, terkaohatiglampu

dan jaringan internet bermasalah untuk menelugarnrasi.’s4

Dari pernyataan informan diatas lisgmpulkan sebagian mahasiswa tidak

mengetahui sistem otomasi (OPAC) yang ada di ptakasn IBA yang sudah

60wawancara dengan Nur Ikhsan Tri Sersanto (Mahadisviersitas IBA Palembang ),
Palembang,29 Juni 2015.

61 Wawancara dengan Nita Harani (Mahasiswa Univer$Ba Palembang Jurusan
Akuntasi), Palembang, 7 Juli 2015.

62 Wawancara dengan Rita (Mahasiswa Universitas IBlrRbang Jurusan Ekonomi),
Palembang, 29 Juni 2015.

63 Wawancara dengan yulia (Mahasiswa Universitas Fgédembang), Palembang, 29 Juni
2015.

64 wawancara dengan Riyono (Mahasiswa UniversitasPalembang Jurusan Teknik),
Palembang, 27 Juni 2015.
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dikelola dengan baik oleh pengelola perpustakadmarkgakan mahasiswa tidak
menggunakan komputer itu sebagai sarana penelustamasi. Tetapi sebagian
pemustaka bisa menggunakan sistem temu kembatma® ini walaupun terdapat
beberapa kendala (wifi lambat dan mati lampu) keetmelakukan penelusuran
informasi menggunakan komputer sehingga membuaasimka tidak menggunakan
OPAC sebagai alat penelusuran informasi. Artinignd petugas sudah berusaha
memperbaiki sistem dan memberikan pelayanan yabgikeuntuk pemustaka serta
memudahkan dalam penelusuran informasi, tetapi &éaapnya pemustaka masih
merasa awam dengan sistem yang ada dan merekaremiiih langsung menelusur
ke rak buku yang disusun sesuai dengan prodi grsasing dan itu menurut
mereka lebih mudah dalam melakukan penelusurammatfsi.
b. Saranadan Prasarana

Berdirinya perpustakaan harus didukung dengan asadam prasarana yang
memadai yang sesuai dengan standar perpustakaailitafayang ada di
Perpustakaan Universitas IBA Palembang menyediakemg administrasi dan
sirkulasi yang cukup luas bagi pemustaka, menyediakeja dan kursi yang banyak
di sekeliling rak sehingga pemustaka akan merasanay untuk membaca buku,
tempat duduk juga ada lesehan yang dilengkapi eekges angin, perpustakaan
yang bersih dan memiliki beberapa komputer untukystaka menelusur informasi

dengan web yang ada di Perpustakaan Universitas RBImbang. Lampu dan
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penerangan yang cukup dan juga ruangan yang tidadglsehingga pemustaka yang
berada dalam ruangan merasa nyaman dan Sejuk.

Sarana dan prasarana di PerpustakaanniBfberikan kenyamanan bagi
pemustaka, sesuai yang di ungkapkan Muhammad ZdéimuBaju Almahdi M dan
Riyono mengatakan:

“sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaamrkitas IBA
Palembang sangat mendukung bagi saya untuk melakidgiatan
belajar di Perpustakaan IBA. Yang membuat sayaahbati
perpustakaan yaitu ruang yang nyaman, sejuk dasihbserta
pelayanan yang ramapg”

“sarana dan prasarana disini sangat baik , ditardbagan ruangan

yang sejuk. Keadaaan perpustakaan yang nyaman Spekpen
tidak sedang ramai agar pemustaka bisa berkosetfifas

“sarana dan prasarana di perpustakaan IBA dilibat ltlku yang
ada menurut saya sudah menunjang dan cukup basgkhn itu
juga pelayanannya sangat baik, ramah dan membaké#li slalam
menemukan buku yang saya butuhkan dimana semualayard
sesuai dengan prosedur-prosedur yang &da.”
Dari beberapa pernyataan informanadialapat di simpulkan bahwa sarana
dan prasarana sangat mendukung berdirinya perpastakenyamanan pemustaka
tergantung dengan fasilitas yang disediakan olepuséakaan sehingga pemustaka

akan terus berkunjung di perpustakaan. Fasilitasipe penyejuk ruangan dan

ruangan yang rapi, bersih dan ruangan yang tidskdpbmembuat pemustaka nyaman

65 Hasil Observasi,di Perpustakaan Universitas |BRefbang, 13 Mei 2015.

66 Wawancara dengan Muhammad Zainuddin (Mahasisweetsifas IBA Palembang
Jurusan Manajemen K euangan), Palembang 29 Juhki 201

67 wawancara dengan Raju Almahdi M (Mahasiswa Usitas IBA Palembang),
Palembang 7 Juli 2015.

68 wawancara dengan Riyono (Mahasiswa UniversitasPalembang Jurusan Teknik),
Palembang, 27 Juni 2015.
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berada di Perpustakaan Universitas IBA Palembamggétola yang ramah dan
memiliki kesiapan membantu pemustaka dalam meneiogarmasi. Ruangan yang
luas dan nyaman, tidak terjadi kebisingan, tidaknimesankan. Perpustakaan IBA
selain penerangan lampu didukung juga dengan AGhggh tidak mempercepat
kerusakan koleksi dan juga ruang komputer harussatip dengan sirkulasi,
Perpustakaan IBA juga harus menyediakan ruangnietemtuk pemustaka mencari
informasi yang sesuai keinginan pemustaka sendiri.
c. Koleks Buku
Berdirinya perpustakaan salah satu faktor yangdwmamg yaitu koleksi.
Koleksi perpustakaan merupakan titik tolak untukmberikan dan mengarahkannya
kepada masyarakat yang akan dilayani.Perpustakaan IBA telah menyediakan
sumber informasi berupa koleksi buku yang sudakldli& oleh perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan pemustaka. Seiring dengan Heatarga informasi dari zaman
ke zaman menuntut perpustakaan memperbaharui iaoryang ada dalam koleksi
selalu mutakhir. Perpustakaan Universitas IBA iakeng telah mengelola semua
informasi dalam bentuk sehingga bisa dilayankaraélegpengguna.
Menurut Muhammad Zainuddin, Nita Harani dan Riyomengatakan:
“koleksi buku yang ada di Perpustakaan UniversiB&& sudah
memenuhi kebutuhan saya sebagai pengguna. Kdeksi yang

ada sudah sesuai dengan standar perpustakaan geetiobpksi
yang saya butuhkan ada di perpustakaan IBA Palegiitfan

69 Sutarno NSPerpustakaan dan Masyarakét. 82.
70 wawancara dengan Muhammad Zainuddin (Mahasiswavelsiias IBA Palembang
Jurusan Manajemen K euangan), Palembang 29 Juhi 201
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“koleksi cetak yang ada di Perpustakaan UniversitB&\
Palembang, saya sebagai pengguna mengagap koleksk c
sebagian besar sudah memenuhi kebutuhan saya spbagguna
mahasiswa, bahkan menurut saya koleksi buku mudzri adlan
digunakan langsung saat kita butuhk&h.”

Senada dengan Muhammad Zainuddin dan Nita HarRinyono
mengatakan:

“kalo koleksi cetak sudah memenuhi kebutuhan peuggn
walaupun kadang-kadang ada satu atau dua koleksj gaya
butuhkan tidak ada, dan untuk skripsinya sangatoiamg'72

Pernyataan lain yang diungkapkan oleh Yulia, R#ém &Raju Almahdi M,
tentang koleksi buku mengatakan:
“Menurut Yulia, Rita dan Raju Almahdi M, koleksetak yang ada
di Perpustakaan Universitas IBA Palembang ada bpbheyang
belum memenuhi kebutuhan pengguna, karena kolekak o/ang
tersedia kurang lengkap dan tidak memenuhi kebuatuha
pemustaka.’s
Dari pernyataan informan diatas bisa disimpulkamwea koleksi yang dimiliki
Perpustakaan Universitas IBA Palembang sudah bamjak penyusunannya
disesuaikan dengan prodi masing-masing. Sepenty yhungkapkan Muhammad
Zainuddin, Nita Harani dan Riyono bahwa koleksiakeyang ada di perpustakaan
sudah lengkap dan sebagian besar memenuhi kebuog#hasebagai pengguna

perpustkaan, sedangkan menurut Yulia, Rita dan Rbjpahdi M berpendapat lain

mereka menganggap koleksi cetak yang ada di pail@est ada beberapa belum

1 wawancara dengan Nita Harani (Mahasiswa UniversiBA Palembang Jurusan
Akuntasi), Palembang, 7 Juli 2015.

72 Wawancara dengan Riyono (Mahasiswa Universitas Ba#lembang Jurusan Teknik),
Palembang, 27 Juni 2015

73 Wawancara dengan Yulia, Rita dan Raju Almahdi Malisiswa Universitas IBA
Palembang), Palembang, 29 Juni 2015.
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lengkap dan kurang memenuhi kebutuhan mereka sebagahasiswa. Untuk
memenuhi keinginan pemustaka terutama koleksi cepakpustakaan IBA
mengadakan kerjasama dengan Perpustakaan DaerahPatpastakaan Musi,
sehingga apabila koleksi tidak ada diperpustaka®A maka mahasiswa bisa
merujuk dan meminjam koleksi yang diinginkan seseajasama yang dilakukan
antar perpustakaan.
d. Koleksi Non Cetak

Sehubungan dengan perkembangan teknolo§prmasi mempengaruhi
penyediaan sumber informasi bagi perpustakaan.eRdrkngan ini yang menjadi
tutututan bagi perpustakaan untuk menyediakan sunmbermasi dalam bentuk
elektronik. Kemudian dikelola sumber-sumber digitarupa pelayanaa-Journal.
Perpustakaaan Universitas IBA Palembang selairkkpteetak ada juga koleksi non
cetak. Koleksi non cetak merupakan bahan yang tigdid kedalam bentuk sebuah
buku; Seperti film, slide, CD audio dan CD-RGCOMBanyak bentuk CD baik itu soft
copy dari skripsi bahkan langganan jurnal. Habinatarbelakangi untuk melengkapi
koleksi buku yang minim untuk sebuah perpustakaargysuan tinggi dan juga
pengganti koleksi yang sudah rusak sehingga infeirryang ada didalam koleksi
tetap berguna bagi pemustaka. Adapun cara mengaksesnua hanya memasukkan
password logiryang telah disediakan oleh perpustakaan dan didu#angan Wi-Fi

yang kuat dan lancar. Pemustaka yang datang keigitekaan menggunakan Wi-Fi

74 Anom Mirmani, Pengolahan Bahan NonbukTianggerang Selatan: Universitas Terbuka,
2012), h. 1.2.
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untuk mengerjakan tugas kuliah juga mencari hibusaperti, membuka facebook
serta game online. Untuk koleksi non cetak segeifti copy skripsi bisa digunakan
dan diakses oleh pemustaka jika jaringan lancartdik mati lampu. Sedangkan
untuk jurnal yang banyak menggunakan bahasa astak tpernah digunakan
pemustaka disebabkan bahasa yang digunakan baiagasadangkan perpustakaan
sejauh ini belum bisa memberikan pelayanan bimmbingemakai untuk elektronik
jurnal ini.
Menurut Ibu Rosnaini Wahid selakupKka Perpustakaan IBA Palembang
mengatakan:
“Pada prinsipnya Perpustakaan Universitas IBA Phég telah
memiliki sistem yang terotomasi dan memiliki 4 kartgr yang
bisa digunakan pemustaka dalam temu balik informAsinya
semua koleksi yang dimiliki perpustakaan bisa dtlildari web
Perpustakaan Universitas IBA Palembamwgvw.iba.ac.id, baik
yang cetak ataupun non cetak. Koleksi non cetakriesnft copy
skripsi sering digunakan pemustaka sedangkgournal tidak
pernah digunakan karena kendala bahasa asing, pérplkistakaan
belum sepenuhnya bisa memberikan pelayanan derada@sd asing
tetapi disini petugas selalu bersiap untuk membgemustaka
walaupun tidak seperti yang kita harapkan.”
Dari pernyataan diatas bisa dipahbahwa koleksi non cetak yang
dimiliki Perpustakaan IBA Palembang seperti soffcogkripsi dan e-journal
Softcopy skripsi Sebagian digunakan pemustaka umtekgerjakan tugas akhir

sehingga pemustaka dipermudah dalam mengerjakaas tadthir tanpa harus

mengkopi skripsi cetak atau difoto untuk datagykita inginkan.

75 Wawancara dengan Ibu Rosnaini Wahid (Kepala iBtagaan Universitas IBA
Palembang), Palembang 27 Juni 2015.
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Sedangkaa-Journal tidak pernah digunakan oleh pemustaka disebabkan
kendala bahasa asing, untuk itu pemustaka cukugetenui saja-journaltapi tidak
menggunakannya. Jika perpustakaan menyediakanmsistgtuk bahasa asing
informasi yang ada dalaeyjournal sangat membantu pemustaka dalam mengerjakan
tugas perkuliahan. Adapun keuntungan dan kelemddiagan menggunakan koleksi
non cetak, keuntungan dengan menggunakan koleksicatak lebih cepat tanpa
harus mengkopi skripsi terlebih dahulu sedangkdenkghannya jika jaringan tidak
stabil dan mati lampu maka akan mengalami hambatanggunakan koleksi non
cetak tersebut. Untuk itu semua perpustakaan meatglu walaupun sudah ada
koleksi non cetak tetapi koleksi cetak tetap hades karena apa bila terjadi kendala
maka koleksi cetak masih digunakan.

Selain menyediakan sumber daya yang dimiliki Pegkasn |IBA
Palembang, perpustakaan IBA mengadakan kegiataserpester untuk menarik
pengunjung datang keperpustakaan dan menjelaskayapan bimbingan pemakai
yang ada di perpustakaan IBA palembang.

Seperti yang dikatakan Ibu Rosnaiaiil selaku Kepala Perpustakaan IBA
Palembang mengatakan:

“pelayanan bimbingan pemakai selain dilakukan deng8SIBA
untuk mahasiwa baru, perpustakaan IBA juga mengadk&giatan

persemester yaitu dengan diadakannya bedah bukwk unt
pemustaka. Dengan adanya bedah buku ini, pengetgbaistakaan
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menjelaskan rambu-rambu yang ada diperpustakadekskdoaru
yang dimiliki perpustakaan IBA Palemban@.”

Dapat diambil kesimpulan dari penyataan diatagiageperpustakaan
memiliki cara sendiri untuk menarik pengunjung pstakaan serta memperkenalkan
sumber daya perpustakaan sehingga bisa di manfagikaustaka. Perpustakaan
IBA memiliki cara dengan mengadakan bedah bukisgmeester sehingga bisa
menjelaskan kegunaan rambu-rambu dan koleksi baang ydimiliki oleh
perpustakaan. sebenarnya kegiatan bedah buku badadilakukan, tetapi menurut
saya kegiatan ini bisa rutin dilakukan sehingga ymtaka tidak akan merasa bosan

datang ke perpustakaan.

2. Kendala Yang Dihadapi Pengelola Perpustakaan Dalam Memberikan
Pelayanan Bimbingan Pemakai Di Per pustakaan Universitas | BA Palembang
Pelayanan bimbingan pemakai yang diberikan kepadmugtaka dan
memiliki harapan agar bisa memuaskan pemustakaumjerky ke perpustakaan.
tetapi tidak semudah itu banyak hambatan atau keiydag dihadapi oleh pengelola
perpustakaan dalam memberikan pelayanan bimbingarakai. Jika untuk temu
kembali informasi dengan menyiapkan beberapa koenpogi pemustaka dalam
temu kembali informasi dengan cepat, tepat danadkur

Menurut Bapak Gali Purnama “kendala yang dihadagtik& ingin
melakukan penelusuran yaitu kalau mati lampu sesistem tidak

76 Wawancara dengan Ibu Rosnaini Wahid (Kepalaltagaan Universitas IBA
Palembang), Palembang 27 Juni 2015.
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dapat digunakan baik peminjaman ataupun penelusunark mencari
buku yang diinginkan?”

Senada yang disampaikan oleh Rosa selaku mahagdidwaversitas
IBA Palembang menyatakan “kendala diperpustakaaA Ketika
ingin melakukan penelusuran mati lampu dan jarng/ang
lambat”’8

Dapat disimpulkan bahwa kendala tidak hanya di@saéleh pengelola
perpustakaan tetapi juga dirasakan oleh mahasisweaeiditas IBA dalam hal untuk
melakukan penelusuran informasi dan ingin mengarnjakugas kuliah di
perpustakaan. Dari pihak perpustakaan sudah berusguk memberikan alternatif
untuk melakukan penelusuran secara manual, tetpiaka mati lampu dan wifi
lambat sampai sekarang belum bisa diatasi oleluptakaan induk.

Selain kendala diatas pengelola perpustakaan jeganbgapan pemustaka
yang awam dengan sistem otomasi yang telah dikelela perpustakaan. Seperti
yang di ungkapkan oleh ibu Dies Meirita Sari

“Menurut Ibuk Dies ketika pemustaka ingin melakukamu balik
informasi yang efektip dan efisien harus menggunakiatem yang
terotomasi. Tetapi kebanyakan kami sebagai peragetedngalami
kesulitan memberikan layanan bimbingan pemakai bdiskan
pemustaka masih awam dengan alat bantu penelusui@masi
sehingga pemustaka biasanya menggunakan katalagahi&an

Menurut Ibu Rosnaini Wahid “ IT (Informasi Teknolpgsudah

memadai artinya mahasiswa bisa mengakses infordesi rumah
dengan adanya Web yang dimiliki perpustakaan IBAerRbang.

7T Wawancara dengan Pak Gali Purnama (Bagian PersgoRérpustakaan Universita IBA
Palembang), Palembang 30 Juni 2015.

78 Wawancara dengan Rosa (Sebagai Mahasiswa UnagIBi Palembang), Palembang
27 Juni 2015.

79 wawancara dengan Ibu Dies Meirita Sari (Staf Badieknis di Perpustakaan Universitas
IBA Palembang), Palembang 27 Juni 2015.
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Mahasiswa bisa menggunakan komputer yang disediakank
pengunjung perpustakaa#f.”

Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas walaupalalts berbasis teknologi
yang dimiliki perpustakaan dalam memberikan pelagagyang bisa memuaskan
pemustaka dalam temu kembali informasi. Tetapi &gn dilapangan penelusuran
menggunakan IT dalam melakukan penelusuran tidgkndikan bahkan mahasiswa
tidak mengetahui cara menelusur dengan benar.

Beberapa mahasiswa bahkan tidak bisa menggunakssluparan dengan
sistem otomasi, seperti yang diungkapkan oleh Ard@dan Erwan Saputra
menyatakan bahwa:

Menurut Ardian sebagai Mahasiswa Universitas IBAdya tidak
pernah memakai sistem yang ada dikomputer, mesayat menelusur
secara manual lebih efekt#*

Sedangkan Menurut Erwan Saputra sebagai Mahasiweaeltditas
IBA “layanan IT yang ada diperpustakaan tidak eféddrena jika ada

kendala mati lampu dan wifi lambat bisa menghambatuk
melakukan penelusuran informas8?’.

Dapat disimpulkan kendala yang ada di perpustakmembuat mahasiswa
lebih baik menggunakan sistem manual daripada markgy sistem otomasi yang
ada diperpustakaan. Usaha yang dilakukan pengefgoustakan dengan

memperbaiki sistem layanan yang berbasis teknoédgpi kurang penerapan kepada

80 Wawancara dengan Ilbu Rosnaini Wahid (Kepala (Rtagaan Universitas IBA
Palembang), Palembang 27 Juni 2015.

81 wWawancara dengan Ardian (Sebagai Mahasiwa UntesrEBA Palembang), Palembang
30 Juni 2015

82 Wawancara dengan Erwan Saputra (Sebagai Mahagiwarsitas IBA Palembang),
Palembang 30 Juni 2015.
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mahasiswa. Layanan bimbingan pemakai yang efe&tiis dilaksanakn tidak hanya

setahun sekali tetapi harus langsung diberikan k&etpemustaka berada

diperpustakaan dan membantu pemustaka untuk meneludormasii yang

dibutuhkan.

3. Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Memberikan Pelayanan Bimbingan
Pemakai di Perpustakaan Universitas | BA Palembang.

Maju mundurnya sebuah perpustakaan ditentukan ofsmngelola
perpustakaan yang mengelola perpustakaa itu sen&emua fasilitas sarana dan
prasarana, pelayanan bimbingan, koleksi semuaatkeleh pustakawan. Apabila
semua itu dikelola dengan baik maka kenyaman dandsan yang dirasakan oleh
pengguna perpustakaan. Pustakawan merupakan salahssmber daya yang
menggerakkan sumber daya lain dalam organisasugtatman yang memungkinkan
perpustakaan dapat berperan secara optimal didattaksanakan tugas dan
fungsinya. Dengan demikian, pustakawan menjadigijombak keberhasilan dalam
penyebarluasan informasi di perpustak@an.

Dalam UU No 43 tahun 2007 tentang ilmu perpustakfaga dikatakan

bahwa pustakawan adalah seseorang yang memilikp&tansi yang diperoleh
melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawaega mempunyai tugas dan

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan&aggnan perpustakaan.

83 Ahmad YaniKesiapan Pustakawan Perpustakaan Perguruan Tinggiddap Kewajiban
Publikasi Karya ilmiahJakarta: Universitas Bakrie, 2014). h. 1.
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Peran pustakawan (pengelola perpustakaan) dalargateéa informasi yang
ada dalam sebuah perpustakaan mengupayakan ydragk teintuk pemustaka
sehingga bisa dimanfaatkan olelvitas academikgyang bersangkutan. Dengan
informasi yang dimiliki oleh perpustakaan untuki idiperlukan pelayanan
bimbingan pemakai sehingga pemustaka bisa memk&afaatformasi yang ada
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. Semakiyal informasi yang
mutakhir yang dimiliki maka akan semakin banyak gmema perpustakaan
berminat menggunakan jasa perpustalkaan.

Tetapi dalam memberikan pelayanan bimbingan pema#tak mudah
membuat pemustaka mengerti dengan rambu-rambudiangt dalam menelusur
informasi. Pelayanan perpustakaan yang diberikamentekan citra perpustakaan
dimana pemustaka akan merasakan puas terhadayarmmtayang diberikan
pengelola perpustakaan, dimana setiap pemustakailiknekebutuhan yang
berbeda- beda, seperti yang disampaikan oleh ibs Meirita Sari mengatakan:

“Menyikapi kebutuhan mahasiswa yang bersifat logen sesuai
dengan permasalahan mungkin dituntut kesabaran mmgelola

sendiri menghadapi tingkah lakunya yang sulit untakmahami
karakter pemustaka ada yang mau cefrat.”

Menurut Soeatminah, pelayanan dikatakan baik agpaldhkukan dengan: (1)

cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orank tdalu menunggu terlalu lama,

84 Anna satriana. Pelayanan pengguna, sumatera R€dra, h. 11.

https://www.google.com/search?qg=layanan+pengguna¢&likbud%22&ie=utf-8&oe=utf-
8#g=bimbingan+pemakai+%?22depdikbuPskripsi

85 Wawancara dengan lbu Dies Meirita Sari (Pengdalgian Teknis di Perpustakaan

Universitas IBA Palembang), Palembang 27 Juni 2015
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(2) tepat waktu, artinya orang dapat memperolehutkdétan tepat pada waktunya, (3)
benar, artinya pustakawan membantu perolehan sesseduai dengan yang
diinginkanss

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa pustakayaitu yang
memiliki keahlian dalam bidang ilmu perpustakaamaha pustakawan mampu
menyampaikan informasi perpustakaan kepada pengdbda@m menyampaikan
informasi artinya tidak semua bisa dipahami denggpat oleh pengguna itu sendiri.
Maka disini pengelola dituntut memiliki kesabaraamah dan bersahabat dengan
pengguna dan menempatkan pengguna sebagai salahfag&br utama dalam
pelayanan.

Pelayanan bimbingan pemakai di perpustakan Uniasr$BA Palembang
sangat penting dalam menunjang kemampuan pemusiskanenggunakan sumber
daya yang ada di perpustakaan. Sehingga tercgtiegryyamanan bagi pengunjung,
perpustakaan memiliki pendingin ruangan yang cuttap penerangan yang cukup
supaya pengunjung berkunjung dengan baik disampieqiliki ruangan khusus
untuk melaksanakan tugasnya diperpustakaan IBAekisoyang disesuaikan dengan
prodi masing-masing, seperti yang di ungkapkan biigd Harani mengatakan:

“sarana dan prasarana diperpustakaan IBA sudah d@ndan koleksi

sebagian besar sudah memenuhi kebutuhan saya setzdgeiswas”

86 |is Laila Sabila Kualitas Layanan PrimaITB: Bandung, 2013). h. 5 diakses tanggal 10
Juli 2015 darihttp://eprints.uny.ac.id/7708/3/bab%202%20 %200@40046.pdf

87 Wawancara dengan Nita Harani (Mahasiswa Univer$ga Palembang Jurusan
Akuntasi), Palembang, 7 Juli 2015.
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Menyikapi tanggapan dari pengunjung pengelola pgiaan berusaha
memberikan layanan yang terbaik supaya bisa diggm@lemustaka. Tetapi pada
kenyataannya tidak semua kebutuhan pengguna bigsudii oleh perpustakaan.
Seperti koleksi cetak ataupun, koleksi yang beluencokupi untuk pemustaka
dalam menunjang studinya, tetapi perpustakaan &leaudekerja sama dengan
perpustakaan lain utuk memenuhi kebutuhan pemustakaana tujuan utama
pelayanan bimbingan pemakai yaitu memberikan keguderhadap jasa layanan
perpustakaan itu sendiri untuk itu perpustakaan Bényiapkan kotak saran. Dari
kotak saran pengelola akan mengetahui keluhanpgaigguna tentang jasa layanan
perpustakaan. Adapun pengguna langsung kepadgagetintuk menyampaikan
keluhan dan itu semua di tanggapi dengan baikerBemng di ungkapkan Ibu Dies
Meirita Sari Selaku pustakawan bagian teknisi dipBgtakaan IBA Palembang
mengatakan:

“komitmen pengelola perpustakaan yaitu memberidaganan prima pada

pemustaka terutan@vitas academikéayanan prima itu jelas pentirf§”

Adapun Menurut Wirdaningsih dan Rizal, pelayanammar adalah upaya
untuk membuat pelanggan merasa penting, melayéamggan dengan ramah, tepat,
dan cepat. Tujuan pelayanan prima adalah membenidaayanan yang dapat
memenuhi dan memuaskan pelanggan atau masyaratat memberikan fokus

pelayanan kepada pelanggan.

88 \Wawancara dengan lbu Dies Meirita Sari (PengdBalgian Teknis di Perpustakaan
Universitas IBA Palembang), Palembang 27 Juni 2015.
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Kesimpulan dari pernyataan diatas, layanan primduylyanan yang
seoptimal mungkin diberikan kepada pemustaka sghingerasa nyaman berkunjung
keperpustakaan. Memiliki prinsip layanan yang cegalam mencari informasinya
dan tepat sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

Menurut Tjiptono, Strategi dalam mewujudkan pelayamprima ini terdiri
dari: (1) mengidentifikkasi determinasi utama ki layanan, (2) mengelola
ekspentasi pelanggan, (3) mengelola bukti kualgganan, (4) mendidik konsumen
tentang layanan, (5) menumbuhkembangkan budayaitdsjal(6) menciptakan
kualitas otomasi, (7) menindaklanjuti layanan, d& mengembangkan sistem
informasi kualitas layanaf.

Layanan prima merupakan kualitas layanan untuk piistakawan selalu
berusaha memberikan layanan yang seoptimal mursgitimgga bisa dimanfaatkan
pemustaka. Dibuktikan dengan semua sumber dayaa@dagan bisa diperuntukkan
bagi pemustaka. Di Perpustakaan IBA Palembang kawtn sudah menyediakan
beberapa komputer yang bisa digunakan pemustakamdalenelusur informasi.
Tetapi kebanyakan pemustaka melakukan penelusumfanmiasi (koleksi) hanya
secara manual bahkan tidak mengetahui perpustad@dah memiliki sistem yang
terotomasi.

“Menurut Ibuk Dies ketika pemustaka ingin melakukamu balik

informasi yang efektip dan efesien harus menggunakstem yang
terotomasi. Tetapi kebanyakan kami sebagai persgeteéngalami

89 Maiyas Sandra Sa$trategi Pelayana di kantor Arsip dan DokumentassiBir Selatan
(Padang : Elva Rahmah . 2013). h. 2
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kesulitan memberikan layanan bimbingan pemakai bdiskan
pemustaka masih awam dengan alat bantu penelusui@masi
sehingga pemustaka biasanya menggunakan katalagahd&n
Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas bahwa ggleta selalu
mempersipakan diri dalam memberikan layanan priargy\ysesuai dengan kebijakan
yang dibuat pimpinan perpustakaan. Untuk itu psighaan IBA Palembang telah
menyediakan kotak saran bagi pemustaka sehingga rmhenyampaikan keluhan
ataupun komplain ataupun langsung ke ruang sirkuteanyampaikan keluhan
kepada pemustaka, maka pengelola perpustakaanmrekegrimanya dengan baik dan
memahami permintaan pemustaka yang heterogenn$&anintaan yang heterogen
pemustaka juga tidak tahu menggunakan sistem otoyaag ada diperpustakaan.
Melihat itu semua perpustakaan sudah menjadikarbibgan sebagai program
tahunan, membuat leaflet gunanya untuk memberildonpuk kepada pemustaka
selama melakukan penelusuran informasi. Artinyauhah yang disampaikan
pemustaka baik secara langsung ataupun lewat ketian akan menjadi
pertimbangan bagi pihak perpustakaan memperbaskerai layanan dan membuat

strategi baru bagi pemustaka untuk melakukan psuedn dengan cepat dan tepat.

90 wawancara dengan Ibu Dies Meirita Sari (Pengdalgian Teknis di Perpustakaan
Universitas IBA Palembang), Palembang 27 Juni 2015.
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BAB V
PENUTUP

1. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pedulierpustakaan
Universitas IBA Palembang dapat diambil kesimpuylangpertama kegiatan
pelayanan bimbingan pemakai di Perpustakaan UiiasriBA Palembang
dilakukan setahun sekali untuk mahasiswa baru (BBJI kegiatan
pelayanan mulai dari penyediaan sistem otomasi (QRfAInanya untuk temu
kembali informasi bagi pemustaka, tetapi kenyatgariranya sebagian kecil
mahasiswa yang menggunakan (OPAC) sebagai alalugaren kebanyakan
dari mahasiswa langsung menelusur ke rak buku lemggg\dapun sarana dan
prasarana yang membuat pemustaka nyaman mengerjagas kuliah,
pembagian koleksi cetak yang belum memenuhi kelamtupemustaka
sehingga dilakukan kerjasama antar perpustakaa@nglkan koleksi non
cetak seperti jurnal tidak digunakan oleh pemustdik&arenakan kendala
bahasa yang membuat sulit. Kebanyakan pemustada rii@ngetahui sistem
otomasi dan cara mengakses informasi dengan cégadf dan akurat.
Pelayanan bimbingan pemakai di Perpustakaan UitagrdlBA Palembang
sedikit banyak telah memenuhi kebutuhan pemustaka.

Kedua,Kendala ketika melakukan bimbingan dengan komputeit;
lampu dan jaringan lelet. Selain kendala diatagypleta perpustakaan juga

kurang tanggap terhadap pemustaka, sehingga mdikgbapemustaka
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kurang puas terhadap layanan perpustakaan. Untuks@gha yang dilakukan
pengelola perpustakaan selain memperbaiki sumbga dang ada di
perpustakaan, pengelola perpustakaan juga merpildgram membuat dan
menyebarkan leaflet dan brosur sehingga Perpustakhaversitas IBA

Palembang bisa diakses datri luar.

Ketiga, peran pengelola perpustakaan dalam memberikalygrela
bimbingan pemakai di Perpustakaan Universitas IBfefabang. Pelayanan
yang diberikan pengelola perpustakaan sudah baigate menyediakan
rambu-rambu dalam menelusur informasi, usaha méraperdayanan yang
didapat dari keluhan pemustaka dalam memperbajankin. Pengelola
perpustakaan telah menyiapkan beberapa komputelk whgunakan oleh
pemustaka, tetapi mengalami kendala dengan kealka&h pemustaka
dengan sistem yang dibuat dan di kelola dengan loééh pengelola
perpustakaan.

2. SARAN

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, menpenulis perlu
memberikan pemikiran berupa saran sehingga nantkga menjadi bahan
masukan dalam mengambil kebijakan mengenai peratakawan dalam
memberikan pelayanan bimbingan pemmakai di Perkagta Universitas
IBA Palembang. Sehingga suatu saat nanti kegiagaygnan bimbingan

pemakai berjalan dengan baik sesuai dengan temriyi@ng sudah ada.
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Adapun saran-saran yang penulis berikan antara lain

1. Kegiatan pelayanan bimbingan pemakai harus rutlakdkan setiap
tahun dengan seoptimal mungkin sehingga mahasiswagetahui
sumber daya yang dimiliki perpustakaan dan bisa anésatkan sumber
daya yang ada dengan baik dan mandiri dalam menahfsrmasi.

2. Penambahan sumber daya manusia (SDM) dalam merabgrédayanan
bimbingan pemakai sehingga tidak mengakibatkan ptaka awam
dengan sistem yang dimiliki perpustakaan. artinganakin banyak
pustakawan (pengelola perpustakaan) yang bekegargustakaan maka
akan memudahkan pemustaka dalam menelusur infarmasi

3. Sistem yang digunakan sudah berbasis otomasi [thsosialisasikan
kepada pemustaka sehingga akan memudahkan dalangakses
informasi di perpustakaan.

4. Pustakawan (pengelola perpustakaan) harus tanggagpdap kebutuhan
pemustaka dengan cara memberikan layanan primayatnenyiapkan
diri untuk membantu dan memberikan kenyamanan legeonustaka
serta butuh kesabaran dalam melayani pemustaka.

5. Perpustakaan harus menambah literatur untuk mendusrodi masing-
masing. Literatur yang baru harus di perlihatkamgd® diadakannya

pameran buku, leaflet, dan kegitan rutin persesnest
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Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Memberikan Pelayanan Bimbingan

Pemakai Di Universitas IBA Palembang

Wawancara Untuk Pemustaka

1. Bagaimana pendapat anda pelayanan yang ada di skaan IBA
Palembang?

2. Bagaimana pendapat anda tentang sarana dan peasgesy ada di
Perpustakaan IBA Palembang?

3. Apakah menurut anda, koleksi cetak dan non cetakalsumemenuhi
kebutuhan anda sebagai pengguna perustakaan?

4. Layanan perpustakaan apa saja yang mendukung antizkdalam menelusur
informasi?

5. Kendala apa yang sering pemustaka hadapi saat msen@hformasi dengan
menggunakan sistem otomasi (OPAC)?

6. Jenis fasilitas apa saja yang bisa di manfaatkeh ahda sebagai pengguna
perpustakaan?

7. Menurut anda, menelusur informasi di Perpustakaeny \efektif dan efesien

seperti apa?
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Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Memberikan Pelayanan Bimbingan

Pemakai Di Universitas IBA Palembang

Wawancara untuk Kepala Perpustakaan IBA

1.

Bagaimana pustakawan memberikan layanan kepada kpendalam
menemukan informasi yang diinginkan pemakai?

Menurut ibu, fasilitas apa yang disediakan pergasta untuk mendukung
kenyamanan pemustaka datang keperpustakaan?

Bagaimana cara perpustakaan memperkenalkan sasem@rdsarana yang
dimiliki perpustakaan?

Kapan layanan yang efektif dan efisien diberikapakia pemustaka dalam
menelusur informasi di perpustakaan?

Seberapa penting pihak perpustakaan membuat layaimapingan untuk
pemakai di universitas IBA Palembang?

Kebijakan seperti apa yang dibuat pihak perpustaldgaiam memberikan
layanan bimbingan pemakai?

Kendala apa yang dihadapi pihak perpustakaan ddmjakan yang dibuat

dalam memberikan layanan bimbingan pemakai?
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Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Memberikan Pelayanan Bimbingan

Pemakai Di Universitas IBA Palembang

Wawawancara pengelola perpustakaan

1.

2.

Bagaimana kegiatan bimbingan pemakai di UniversBdsPalembang?
Siapa saja yang bertugas mengelola perpustakaam gaémberikan layanan
bimbingan pemakai?

Bagaimana cara pengelola perpustakaan mengetakai piemustaka
mengalami kesulitan dalam menelusur informasi?

Kendala apa yang ada dilayanan sirkulasi dalam megkan layanan
bimbingan pemakai?

Bagaimana sikap pengelola perpustakaan, apabilaigieka tidak merasa
optimal dalam pemberian layanan diperpustakaan?

Menurut pendapat bapak, layanan efektif dan efisiperti apa yang bisa
memudahkan pemustaka menelusur informasi?

Bagaimana pemasaran layanan di perpustakaan IBAsagaua sarana dan
prasarana dikenal oleh khalayak ramai?

Kendala apa saja yang dihadapi pengelola perpwstaatuk memberikan

bimbingan pemakai?
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